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ABSTRAK

Intan Iriana Renanda. 2021, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Perfoming Financing (NPF) dan Biaya Opersional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA)
dengan Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020".

Pembimbing : Puji Indah Purnamasari, SE., MM

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Financing (NPF),
Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Asset
(ROA), Net Interest Margin (N1M)

Bank Umum Syariah dari tahun 2016 hingga tahun 2020 mengalami
peningkatan yang cukup pesat. Meskipun telah mengalami berbagai krisis akibat
pandemi covid 19 pada tahun 2019 memiliki nilai pendapatan bersih setelah pajak
1.276 miliar rupiah dan pada tahun 2020 menunjukkan angka pendapatan bersih
setelah pajak 3.045 miliar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
Bank Umum Syariah tergolong baik dalam hal pengelolaan manajerial keuangan.
Peningkatan pendapatan Bank Umum Syariah ini dapat dilihat melalui rasio
profitabilitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di
OJK tahun periode 2016-2020. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan jenis Non Probability Sampling dengan sampling jenuh (sensus) yaitu
metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel..
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis data
yang digunakan yaitu analisis jalur (path anaysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap NIM, NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM, BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM, CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, NPL tidak berpengaruh negatif terhadap ROA, BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, NIM berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, NIM tidak memediasi pengaruh variabel CAR terhadap ROA,
NIM tidak memediasi pengaruh variabel NPF terhadap ROA, NIM memediasi
pengaruh variabel BOPO terhadap ROA.
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ABSTRACT

Intan Iriana Renanda. 2021, THESIS. Title: "Effect of Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Perfoming Financing (NPF) and Operational Income
Opersional Expense (BOPO) on Return on Asset (ROA) with Net
Interest Margin (NIM) as Intervening Variable (Study on Islamic
Commercial Banks Period 2016-2020". Guide: Puji Indah
Purnamasari, SE., MM Keyword : Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Perfoming Financing (NPF), Operational Income Opersional
Cost (BOPO), Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (N1M)

Guide: Praise Indah Purnamasari, SE., MM

Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Financing (NPF),
Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Asset
(ROA), Net Interest Margin (NIM)

Sharia Commercial Bank from 2016 to 2020 experienced a fairly rapid
increase. Although it has experienced various crises due to the covid 19 pandemic
in 2019 has a net income value after tax of 1,276 billion rupiah and in 2020 shows
a net income figure after tax of 3.045 billion rupiah. This shows that the
development of Sharia Commercial Bank is relatively good in terms of financial
managerial management. This increase in the income of Sharia Commercial Bank
can be seen through the profitability ratio.

The population in this study is a Sharia Commercial Bank registered with
OJK in the period 2016-2020. The determination of samples in this study was
done by the type of Non Probability Sampling with saturated sampling (census)
which is a method of sample withdrawal when all members of the population are
used as samples. The method of data analysis used is descriptive analysis, and the
data analysis used is path anaysis.

The results of this study showed that CAR had no significant effect on
NIM, NPL had no significant effect on NIM, BOPO had significant negative
effect on NIM, CAR had significant positive effect on ROA, NPL had no negative
effect on ROA, BOPO had significant negative effect on ROA, NIM did not
mediate the influence of CAR variables on ROA, NIM did not mediate the
influence of NPL variables on ROA, NIM mediates the influence of BOPO
variables on ROA.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum lembaga keuangan bertindak sebagai lembaga yang
menyediakan keuangan bagi nasabahnya. Di Indonesia lembaga keuangan dibagi
menjadi lima kelompok, yakni lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
bukan bank. Kondisi lembaga keuangan pada saat ini sedang berada pada masa
pemulihan akibat dari krisis yang dihadapi akibat bencana alam covid 19.
Beberapa lembaga keuangan mengalamai permasalahan permodalan akibat
banyak mitra bisnis terdampak bencana alam covid 19. Otoritas Jasa Keuangan,
pemerintah maupun Bank Indonesia telah beberapa kali mengeluarkan kebijakan
baru atas dampak kondisi ini.

Salah satu kebijakan yang dikeluarkan OJK adalah Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian
Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 pada tanggal 16 Maret 2020. POJK ini mengatur mengenai relaksasi
atas restrukturisasi kredit kepada debitur yang terdampak penyebaran Covid 19.
Skema restrukturisasi diserahkan kepada masing-masing bank sesuai dengan
kebutuhan debitur dan kemampuan bank, dengan tetap memperhatikan prinsip
kehati-hatian. Lembaga keuangan memegang peranan penting bagi
perkembangan ekonomi di Indonesia. Perbankan dibawah sistem keuangan sudah
seharusnya memiliki regulasi untuk kepentingan masyarakat. Kebijakan dan
regulasi perbankan perlu diperhatikan agar dapat berjalan sesuai fungsinya.

Lembaga keuangan seperti bank memiliki fungsi keuangan yang
kegiatannya mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada
masyarakat serta menyediakan jasa perbankan lainnya. Bank adalah perantara
keuangan bagi mereka yang kelebihan dana dan mereka yang kekurangan dana
(Soemita, 2017:273). Sistim perbankan di indonesia membedakan perbankan

menjadi bank syariah dan bank konvensional.



Dalam teori maupun praktiknya, sistem perbankan syariah sangat berbeda
dengan sistem perbankan konvesional. Yang mana dalam sistem perbankan
syariah, pihak bank tidak diperbolehkan melakukan kegiatan dengan unsur
kedzaliman serta tidak diperbolehkan mengambil bunga dari pinjaman uang yang
diberikan kepada nasabahnya, karena dalam hukum islam mendapatkan kelebihan
uang atau bunga merupakan sesuatu yang dilarang (Anshori,2018:76).

Telah dijelaskan dalam al-quran bahwa segala bentuk kedzaliman yang
dapat merugikan, termasuk didalamnya riba, gharar dan maisir. Aktivitas

bermuamalah dijelaskan pada Al-Quran QS. Al-Bagarah ayat 188:

J1531 a6 5 1 51K &R ) T 136 5 el o 280153 13R5
&340 g5 5L

Artinyanya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, Padahal kamu mengetahui“.(QS Al-Bagarah : 188)

Laporan keuangan dapat menggambarkan situasi pengaruh keuangan
periode yang telah lalu dan perannya sangatlah penting untuk pengambilan
kebijakan. Salah satu informasi yang sangat penting adalah rasio keuntungan
perusahaan. Baik para investor maupun pemilik saham rata-rata akan tertarik
dalam berinvestasi dengan suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
cukup tinggi. Kinerja dari perbankan syaraih dapat diukur menggunakan kenaikan
profitabilitas perbankan. Rasio keuntungan digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan serta melihat perkembangan perusahaan dalam jangka

waktu tertentu.



Tabel 1.1
Pendapatan Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Tahun | Pendapatan Setelah Pajak
(Dalam Miliar)

2016 325

2017 365

2018 604

2019 1.276

2020 3.045

Sumber: laporan keungan

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pendapatan Bank Umum
Syariah dari tahun 2016 hingga tahun 2020 mengalami peningkatan yang cukup
pesat. Meskipun telah mengalami berbagai krisis akibat pandemi covid 19 pada
tahun 2019 memiliki nilai pendapatan bersih setelah pajak 1.276 miliar rupiah dan
pada tahun 2020 menunjukkan angka pendapatan bersih setelah pajak 3.045 miliar
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan Bank Umum Syariah
tergolong baik dalam hal pengelolaan manajerial keuangan. Peningkatan
pendapatan Bank Umum Syariah ini dapat dilihat melalui rasio profitabilitas.

Menururt Kasmir (2014:14), rasio profitabilitas digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang bertujuan agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rangka waktu tertentu, baik penurunan maupun
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. ROA (Return on Asset)
memberikan ukuran efektifitas manajemen dalam perusahaan. ROA dapat
dijadikan sebagai gambaran dari perbankan syariah dalam menghasilkan suatu
keuntungan. Sehingga apabila posisi ROA dari suatu perbankan mengalami
penurunan dapat diartikan kurangnya menejerial profitabilitas perbankan.

NIM adalah ringkasan untuk mengukur return bunga bersih, komponen
penting dari profit bank (Angbazo, 1997). Untuk mengidentifikasi akuntansi,
margin bunga bersih bank (sebelum pajak) sama dengan profit ditambah biaya

operasi bank, ditambah kerugian pinjaman, dikurangi pendapatan selain bunga
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(Demirguc-Kunt & Huizinga, 2000). NIM mencerminkan resiko pasar yang
timbul karena adanya pergerakan variable pasar, dimana hal tersebut dapat
merugikan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari
risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga
pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau
dalam bentuk absolut adalah selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan
total biaya bunga pinjaman dimana dalam istilah perbankan disebut NIM
(Mawardi, 2005). Dengan demikian besarnya NIM akan mempengaruhi laba rugi
Bank yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei
2004, standar rasio yang ditetapkan NIM adalah 6% keatas. Semakin besar rasio
ini maka semakin meningkat pendapatan bunga atas aktiva produktif yang
dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. Besarnya NIM akan mempengaruhi laba rugi dari kinerja perbankan
syariah.

Menurut Hery (2016:193) hasil pengembalian atas aset merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari seriap rupiah dana yang tertanam dalam total
asset. Sementara menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015: 146) Net interest income
yaitu pendapatan bunga dari kredit, investasi, dikurangi biaya dana deposito,
tabungan, dan sebagainya, yang disebut dengan net interest income (NII), dibagi
dengan rata-rata baki debit aktiva produktif. Rasio ini juga disebut dengan rasio
pendapatan bunga bersih atau net interest margin (NIM).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020), menunjukkan
hubungan antara Net Interest Margin (NIM) terhadap Return on Asset (ROA)
sebesar 0,929 yang artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai Koefisien
Determinasi menunjukkan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 86,2%
terhadap Return on Asset (ROA) dan 13,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Norisanti dkk (2021), menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara NIM dan ROA. Dapat disimpulkan bahwa apabila nilai NIM
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mengalami kenaikan maka ROA akan cenderung menururn. Begitu pula
sebaliknya apabila nilai NIM menurun maka ROA mengalami kenaikan.

NIM ditentukan dari tingkat bunga, semakin besar rasio ini maka
pendapatan atas aktiva produktif yang dikelola bank akan semakin meningkat,
sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Dengan
kualitas kredit yang baik dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih yang dapat
mempengaruhi profitabilitas bank. Jadi dengan adanya rasio NIM yang semakin
tinggi maka semakin tinggi pula profitabilitas (ROA) bank atas aktiva
produktifnya dalam pengelolaan pemberian kredit. IM sangat dipengaruhi oleh
perubahan suku bunga serta kualitas aktiva produktif. Bank perlu berhati-hati
dalam memberikan kredit sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga.
Dengan kualitas kredit yang bagus dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih
sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. Pendapatan bunga bersih
yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya laba sebelum pajak sehingga ROA
pun bertambah. Setiap peningkatan NIM akan mengakibatkan peningkatan ROA,
karena setiap peningkatan pendapatan bunga bersih, yang merupakan selisih
antara total biaya bunga dengan total pendapatan bunga mengakibatkan
bertambahnya laba sebelum pajak, yang pada akhirnya mengakibatkan
peningkatan ROA.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio Return on Asset (ROA) antara lain:
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Financing (NPF) dan Biaya
Operasional Pendapatan (Dendawijaya, 2009:121). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan variabel NIM sebagai variabel intervening dari variabel CAR, NPL
dan BOP terhadap ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal bank
dengan ATMR. Peran Car terhadap NIM dapat dijelaskan bahwa semakin besar
rasio kecukupan modal maka nilai Net Interest Margin (NIM) juga semakin tinggi
yang menandakan kesanggupan suatu perbankan dalam menyediakan sejumlah
dana untuk disalurkan kepada nasabah kredit. Hasil penelitian (Purba dan
Triaryati, 2018) CAR berpengaruh signifikan dan positif terhadap NIM. Pengaruh
yang positif terhadap NIM dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi rasio
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kecukupan modal yang dimiliki oleh bank maka NIM yang dihasilkan oleh bank
akan tinggi karena rasio modal yang tinggi menandakan kesanggupan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan penyaluran kredit sehingga memperoleh
pendapatan bunga yang lebih tinggi, serta menanpung kemungkinan risiko
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank.

Selain itu NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM. Hasil
negatif ini dapat dijelaskan bahwa semakin banyaknya pembiayaan di Bank
Syariah yang bermasalah maka pendapatan bunga bank akan menurun karena
adanya kecenderungan debitur gagal dalam membayar kewajibannya sehingga
marjin bunga yang diterima oleh bank akan turun. Penurunan marjin yang
diterima bank berimbas pada menurunnya NIM yang diperoleh oleh bank.

CAR merupakan rasio yang memperlihatkan besarnya aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank (Wijaya, 2005). Standar minimal CAR 9% dari
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan Risiko
Pasar dan Risiko Operasional, ini tergantung pada kondisi bank yang
bersangkutan. CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada
ketentuan/standar internasional yang dikeluarkan ileh Banking fot Internasional
Settlement (BIS) (Riyadi, 2006:161). Semakin besar Capital Adequacy Ratio
(CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar, semakin tinggi CAR maka
semakin baik kondisi bank. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu bank
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank, yang artinya CAR
berpengaruh positif dengan ROA, semakin kecil CAR maka semakin kecil pula
ROA yang diperoleh bank tersebut, begitu pula sebaliknya semakin besar CAR
maka semakin besar pula ROA yang diperoleh bank tersebut. (Kuncoro dan

Suharjono, Manajemen Perbankan, 2002:112).

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, perbankan syariah dapat
dinyatakan sehat apabila memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%. Jika nilai CAR
tinggi maka bank dapat menyediakan dana untuk operasional bank, yang



merupakan situasi yang menguntungkan Bank dimana akan memberikan
kontribusi besar terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian Anindiansyah
dkk (2020) menunjukan CAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
NIM, namun memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. NIM secara
signifikan dapat memediasi pengaruh CAR terhadap ROA.

Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu instrumen
penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada
aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan bermasalah. Non
Performing Financing perlu diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak
pasti. Rasio NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur resiko kegagalan
dari pembiayaan, dimana NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah (yang
masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan
total pembiayaan yang disalurkan (Mutamimah. 2012). Menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI1/2004 pembiayaan yang termasuk golongan perhatian
khusus, kurang lancar, diragukan dan macet disebut NPF gross, sedangkan NPF
netto adalah pembiayaan yang masuk pada golongan kurang lancar, diragukan dan
macet. Bank Indonesia telah menetapkan tingkat NPF gross maksimal 5% sebagai
angka toleran bagi kesehatan suatu bank. Semakin tinggi NPF (diatas 5%) maka
bank tersebut dinyatakan tidak sehat karena NPF yang tinggi menyebabkan

menurunnya laba yang akan diterima oleh bank (Popita, 2013).

Indikasi pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari perilaku rekening
(account attitudes), perilaku kegiatan bisnis (business activities attitude), perilaku
nasabah (customer attitudes), dan perilaku makroekonomi (macroeconomic
attitudes). Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan
bermasalah dapat dilihat dari sisi eksternal dan internal, yaitu dari pihak bank itu
sendiri (kreditur), dari pihak nasabah (debitur) serta diluar pihak debitur dan
kreditur tersebut. Faktor kreditur merupakan faktor yang disebabkan oleh kinerja
bank yang bersifat mikroekonomi, sedangkan faktor debitur merupakan faktor
dari pengguna danadan faktor diluar keduanya merupakan faktor yang bersifat
makroekonomi (Popita, 2013).



Semakin tinggi rasio NPF maka semakin buruk kualitas kredit yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat
menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.
Artinya NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, maka dalam hal ini
semakin tinggi rasio NPF maka semakin rendah profitabilitas (ROA) suatu bank
begitu pula sebaliknya (Herdiningtyas, 2002).

Penelitian tentang faktor internal meliputi kondisi mikro ekonomi atau
kinerja keuangan yang mempengaruhi non performing financing pada bank
syariah yaitu rasio Financing Deposito Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Total
Aset sudah dilakukan, antara lain: (Ihsan, 2011), (Popita, 2013), (Sholihah, 2013),
(Siti, 2014), (Alissanda, 2015), (Yulianto, 2013), (Widya & Teguh, 2015). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan positif terhadap
NPF, sementara (Siti Raysa, 2014) menyatakan FDR berpengaruh signifikan
negatif terhadap NPF. Sedangkan (Sholihah, 2013) dan (Yulianto, 2013)
menyatakan sebaliknya FDR berpengaruh signifikan positif terhadap NPF.
Variabel CAR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap NPF (Alissanda, 2015)
dan (Yulianto, 2013). Sementara variabel Total Aset berpengaruh signifikan
terhadap NPF (Popita, 2013).

BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan
total pendapatan operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka
untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan
usaha pokok bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak
manajemen dan pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah
bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan
berhasil guna. Dengan demikian efisiensi operasi suatu bank yang diproksikan
dengan rasio BOPO akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Apabila kondisi pengelolaan BOPO semakin baik maka akan
menunjukkan rendahnya NIM. Hal ini disebabkan karena semakin baik
pengelolaan dan efisiensi operasional menggambarkan kemampuan bank dalam

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga,
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pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hastuti dkk (2011) menunjukkan bahwa
variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM dengan
koefisien 0,113. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap perubahan sebesar
satu satuan pada BOPO sementara variabel independen lain diasumsikan tetap,
maka NIM akan menurun sebesar 0,113.

Pengukuran ROA di Indonesia mengalami penurukan dari tahun ke tahun.
Faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya ROA pada bank syariah tersebut
salah satunya yaitu Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).
BOPO merupakan perbandingan total biaya operasional dengan total pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.Semakin kecil
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya.
Ahmad Buyung Nusantara (2009)menyimpulkan bahwa pada bank go publik
variabel BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel ROA pada bank
go publik, ditunjukkan dengan besarnya tingkat signigikansi yang lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,035. Dan pada bank non go publik variabel BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA pada bank non go publik, hal
tersebut ditunjukkan dengan besrnya tingkat signifikansi yang lebih besar dari
0,05 yaitu 0,390.

Menurut Lukman Dendawijaya (2009:20) Semakin besar rasio Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin tidak efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh suatu perbankan. Setiap peningkatan
pendapatan operasional maka akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan tingkat laba atau profitabilitas Return
on Asset (ROA) suatu bank tersebut.

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Bank Umum Syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Saat ini fenomena berkenaan
dengan perkembangan ekonomi serta keuangan syariah terus menggeliat seiring
dengan munculya gaya hidup halal yang banyak digandrungi oleh masyarakat.
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Berdasarkan pendapatan yang diperoleh memiliki trens yang cenderung
meningkat akan tetapi terdapat beberapa perbankan syariah yang modalnya masih
kurang dari 2 Triliun. Sehingga sangat menarik untuk dikaji beberapa faktor yang
mempengaruhi keuntungan atau Profitabilitas Bank Syariah untuk melihat potensi
dan sumber keuntungan bank syariah mengingat secara umum sistem yang
terdapat pada Bank syariah berbeda contohnya dari segi Pembagian hasil dan
sebagainya.

Hasil paparan tersebutlah yang membuat peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Perfoming Financing (NPF) dan Biaya Opersional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) dengan Net Interest Margin (NIM)
sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-
2020 ™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Net Interest
Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

2. Apakah Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Net
Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

3. Apakah Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Net Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode
2016-2020?

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

5. Apakah Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

6. Apakah Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-
20207
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10.

1.3

Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

Apakah Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2020?

Apakah Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Non
Perfoming Financing (NPF) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2020?

Apakah Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Biaya
Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut

1.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Net
Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.
Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap
Net Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.
Untuk mengetahui Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Net Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Syariah Periode
2016-2020.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.
Unruk mengetahui pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap
Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.
Untuk mengetahui pengaruh Biaya Opersional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
Periode 2016-2020.

Untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return
on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020?
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10.

14

Untuk mengetahui mediasi Net Interest Margin (NIM) pada variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) pada
Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.

Untuk mengetahui mediasi Net Interest Margin (NIM) pada variabel Non
Perfoming Financing (NPF) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2020.

Untuk mengetahui mediasi Net Interest Margin (NIM) pada variabel Biaya
Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan terhadap
perbankan terutama kesehatan bank yang telah didapat selama masa
perkuliahan.

Bagi Praktisi Lembaga-Lembaga keuangan

Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para
praktisi lembaga-lembaga keungan, khususnya perbankan syariag tentang
otoritas perbankan syariah dan segala bentuk lembaga usaha syariah
lainnya.

Bagi Investor dan Calon Investor

Peneliti diharapkan dapat memberikan masukan bagi investor dan calon
investor tentang bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Perfoming Financing (NPF) dan Biaya Opersional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) dengan Net Interest
Margin (NIM) sebagai Variabel Intervening. Investor dan calon investor
dapat menentunkan strategi yang tepat dalam pengambilan keputusan
investasi.

Bagi Perusahaan Perbankan
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1.5

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan Bank Umum Syariah di
Indonesia kususnya Bank Devisa dalam menentukan manajerial keuangan
terkait dengan pengelolahan risiko bisnis bank sehingga dapat
meingkatkan kinerja perbankan.

Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pengolahan CAR, NPF, BOPO, ROA dan NIM serta dapat dijadikan

referensi bagi penelitian selanjutnya

Batasan Penelitian

Batasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyelewengan maupun perluasan pokok masalah agar penelitian ini lebih

tersusun dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

tercapai. Berikut ini beberapa batasan masalah dalam penelitian:

1.

Indikator dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Perfoming Financing (NPF) dan Biaya Opersional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) dengan Net Interest
Margin (NIM) sebagai Variabel Intervening.

Bank Umum Syariah Indonesia yang diteliti adalah Bank Umum Syariah

yang terdiri dari 14 bank.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai
hubungan Net Interest Margin (NIM), Non Perfoming Financing (NPF), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposite Ratio (LDR), Biaya Operasional
Pebdapatan Operasional (BOPO) diantaranya:

Penelitian yang dilakukan Fitriana (2016) berkenaan dengan Pengaruh NPF,
CAR, dan EVA terhadap profitabilitas perusahaan perbankan syariah di BEI. Menemukan
hasil bahwa NPF dan CAR berpengaruh pada profitabilitas pengaruh yang diberikan
bersifat Positif dan Signifikan.

Reyhan Farras & | putu (2018). The Effect of Capital Adequacy Ratio
and Non-Performing Loan on Banking Stock Prices with Probability as
Intervening Variabel. Penelitian ini dilakukan pada perbankan yang terdaftar di
BEI tahun 2011 sampai 2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
CAR berpengaruh positif terhadap ROA, NPF berpengaruh negatif terhadap
variabel ROA. CAR berpengaruh positif terhadap harga saham. NPL berpengaruh
negatif terhadap harga saham. CAR berpengaruh terhadap harga saham melalui
ROA. NPL berpengaruh terhadap harga saham melalui ROA.

Penelitian oleh Fuady tahun 2015 dengan judul Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Menemukan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, Kualitas Aktiva Produktif yang diproyeksi dengan PPAP dan
Efisiensi Operasional yang diproyeksikan dengan BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, sedang kan FDR dan GMW berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

Penelitian oleh Bisma Irawan dan Rina Kaniawati (2020) yang berjudul:
“Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk Periode 2013-2017.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hubungan antara Net Interest Margin
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(NIM) terhadap Return on Asset (ROA) sebesar 0,929 yang artinya memiliki
hubungan yang sangat kuat.

Penelitian oleh Deska Agustina (2021) yang berjudul “Pengaruh CAR
dan BOPO terhadap ROA dengan NPF sebagai Variabel Moderasi pada Bank
Umum Syariah”. Penelitian ini menggunakna periode 2015-2019. Dari hasil
penelitian maka dapat disimpulkan secara parsial bahwa CAR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah, BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Berdasarkan uji
F bahwa CAR dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah. CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah yang dimoderasi
oleh NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan artinya CAR terhadap ROA
tidak dimoderasi oleh NPF. BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Syariah yang
dimoderasi oleh NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan artinya BOPO
terhadap ROA tidak dimoderasi oleh NPF.

Penelitian oleh Gladis Anindiansyah dan Bambang Sudiyanto (2020)
yang berjudul “Pengaruh CAR, NPL, BOPO dan LDR terhadap ROA dengan
NIM sebagai variabel Intervening (Studi pada BEI Periode 2015-2018)”. Hasil
penelitian menunjukan CAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
NIM, namun memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. NIM secara
signifikan dapat memediasi pengarun CAR terhadap ROA. NPL memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NIM dan ROA. NIM tidak
signifikan dalam memediasi NPL ke ROA. BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap NIM dan ROA. NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh BOPO
terhadap ROA. LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM dan ROA.
NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh LDR terhadap ROA. NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Penelitian oleh Siti Rianiyatul (2021) yang berjudul “Pengaruh CAR,
NPF, dan BOPO terhadap ROA dengan FDR sebagai Variabel Intervening Pada
Perbankan Syaraiha yang Melakukan Akuisisi”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Capital Adequecy Ratio dan Non Performing Financing memiliki pengaruh

positif tidak signifikan terhadap Return On Asset, variabel Beban Operasioal
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Pendapatan Operasioal berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. Dan
berdasarkan uji analisis jalur variabel Financig to Deposit Ratio mampu
memediasi pengaruh Capital Adequecy Ratio terhadap Return On Asset.

Penelitian oleh Astohar (2020) yang berjudul “Model Struktural Faktor
yang Berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan Go Public di Indonesia”.
Penelitian ini menggunakan 43 perbankan dengan periode tahun 2018. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap net interest margin (H1 tidak terbukti) sedangkan terhadap
return on asset berpengaruh negatif tidak signifikan (H5 tidak terbukti). BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap net interest margin (H2 tidak terbukti)
dan terhadap return on asset (H6 terbukti). Capital adequacy ratio (CAR)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap net interest margin (H3 tidak
terbukti) sedangkan terhadap return on asset berpengaruh negatif tidak signifikan
(H7 tidak terbukti). Non performing loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan
terhadap net interest margin (H4 terbukti) juga terhadap return on asset (H8 tidak
terbukti). Net interest margin terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return on asset (H9 terbukti). Net interest margin mampu memediasi pengaruh
BOPO dan NPL terhadap ROA, tapi tidak mampu memediasi LDR dan CAR.

Penelitian oleh Recha EI Moslemany (2021), yang berjudul “The Impact
Of Liquidity Risk On Profitability In The Egyptian Banking Sector”. Periode
dalam penelitian adalah 2013-2019. Hasil mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara risiko likuiditas dengan profitabilitas bank pada
periode tersebut 2013 hingga 2019 di sektor perbankan Mesir.

Penelitian oleh Tan Sau Eng (2013) yang berjudul “The Effect of NIM,
Operational Efficiency Ratio (BOPO), LDR, NPL & CAR Toward ROA Of
International And National Public Listed Banks For The Period Of 2007-2011”.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara parsial NPL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA; Sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA Secara simultan variabel NPL dan BOPO berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROA sebesar 57,1%, sedangkan sisanya sebesar
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42,9% diduga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Penelitian oleh Eni Puji Astuti dan Farah Maulana Husna (2018) yang
berjudul “The Effect of Net Interest Margin (NIM) and Operational Costs
Operating Income (BOPO) on Return on Assets (RoA) at PT. Bank Rakyat
Indonesia, Thk”. Periode dalam penelitian ini adalah tahun 2008 hingga 2017.
Hasil penelitian menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh negatif
terhadap Return On Aset (ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk periode
2008-2017. Sedangkan variabel NIM dan BOPO secara bersamaan berpengaruh
positif terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia Thk.

Penelitian oleh Buchori (2015), yang berjudul “Analysis of the effect of
capital, net interest margin, credit risk and profitability in the impleme”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa NIM dan CAR secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA. Sementara LDR berpengaruh signifikan negatif
terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Hastutti dkk (2011), yang berjudul
“Analisis Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non
Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio
(LDR) terhadap Net Interest Margin (NIM), Studi Kasus PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk.” menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap NIM, NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM, LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap NIM, CAR berpengaruh terhadap NIM.

Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Prabowo dan Eduardus Tandelilin
(2012) yang berjudul “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan LDR terhadap NIM
Bank di Indonesia (Studi Kasus Periode 2006-2009)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap NIM. Variabel BOPO berpengaruh negative dan signifikan terhadap
NIM. Variabel NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NIM.
Variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Silvia dan Nur Salama (2021) yang
berjudul “Pengaruh NPL, LDR, BOPO terhadap ROA dengan NIM sebagai
Variabel Intervening”. Penelitian ini dilakukan pada 13 perusahaan selama
periode 2013-2020. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA, LDR tidak berpengaruh terhadap ROA, BOPO
berpengaruh terhadap ROA, NPL tidak berpengaruh terhadap NIM, LDR tidak
berpengaruh terhadap NIM, BOPO berpengaruh terhadap NIM, ROA berpengaruh
Terhadap NIM, ada pengaruh NIM dalam memediasi hubungan NPL terhadap
ROA. ada pengaruh NIM dalam memediasi hubungan LDR terhadap ROA, tidak
ada pengaruh NIM dalam memediasi hubungan BOPO terhadap ROA. ada
pengaruh langsung NIM dalam memediasi hubungan NPL terhadap ROA. ada
pengaruh langsung NIM dalam memediasi hubungan LDR terhadap ROA dan ada
pengaruh tidak langsung NIM dalam memediasi hubungan BOPO terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Yoichi Lajobhi dkk, (2020) yang berjudul
“Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Perubahan Laba dengan
Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Intervening pada Bank Umum yang
Terdaftar di BEI Periode 2013-2017”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1)
Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada
bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2017; 2)
Rasio Risiko Kredit Variabel, Pinjaman Non Performing Bruto, Marjin Laba
Kotor berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk Periode 2013-2017; 3) net profit margin,
non performing loan dan margin profit bruto berpengaruh signifikan terhadap net
interest margin (NIM) pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
untuk periode 2013-2017; 4) rasio risiko kredit tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap net interest margin (NIM) pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk Periode 2013-2017; 5) Variabel Net Interest Margin
(NIM) berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2017.

Lemiyana (2016) yang meneliti tentang Pengaruh NPF, FDR, BOPO
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah. Dengan perolehan
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hasil menunjukkan bahwa Non Performing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak ada
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Mawaddah (2016) yang meneliti tentang Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitablitas Bank Syariah. Hasil menunjukkan pembiayaan
Berpengaruh langsung terhadap ROA, NIM berpengaruh langsung terhadap
ROA ,dan NPF berpengaruh langsung terhadap ROA.
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Tabel 2.1

Hasil Penelitian Sebelumnya

No. Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
1. Ahcmad  Choerudin, Eny | X: Non | Analisis Path Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Non
Yuniatun, Bambang Kusdiasmo | Performing Performing Loan berpengaruh positif dan signifikan
(2016) Loan (NPL), dan terhadap Capital Adequacy Ratio, dan Loan To
Loan To Deposit Deposit Ratio berpengaruh positif juga signifikan
“Pengaruh  Non Performing | Ratio (LDR) terhadap Capital Adequacy Ratio
Loan (NPL), dan Loan To
Deposit Ratio (LDR) Terhadap |Y: Retur On
Return On Asset (ROA) | Asset (ROA)
Dengan Capital Adequacy
Ratio(CAR) Sebagai Variabel | Z: Capital
Intervening Adequacy
Ratio(CAR)
2 Reyhan Farras & | putu (2018) X: CAR, NPL Regresi Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel CAR
Berganda berpengaruh  positif  terhadap ROA, NPL
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“The  Effect of Capital |Y:ROA berpengaruh negatif terhadap variabel ROA. CAR

Adequacy Ratio and Non- berpengaruh positif terhadap harga saham. NPL

Performing Loan on Banking berpengaruh negatif terhadap harga saham. CAR

Stock Prices with Probability as berpengaruh terhadap harga saham melalui ROA.

Intervening Variabel ” NPL berpengaruh terhadap harga saham melalui

ROA.

Pincur Lamiduk Purba dan | X: CAR, NPL, | Regresi Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan LDR

Nyoman Triaryati (2018) BOPO, dan LDR | Linier berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM,
Berganda NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

“Pengaruh CAR, NPL, BOPO, | Y:NIM NIM, sementara BOPO tidak berpengaruh signifikan

dan LDR terhadap NIM pada terhadap NIM.

Perusahaan Perbankan yang

Terdaftar di BEI”.

Bisma Irawan dan Rina | X: Net Interest | Regresi Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hubungan

Kaniawati (2020) Margin (NIM) Linier antara Net Interest Margin (NIM) terhadap Return on
Berganda Asset (ROA) sebesar 0,929 yang artinya memiliki

“Pengaruh Net Interest Margin
(NIM) Terhadap Return on

Y: Return on
Asset (ROA)

hubungan yang sangat kuat.
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Asset (ROA) Pada PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa
Barat Dan Banten Tbk Periode
2013-2017”

Deska Agustina (2021)

“Pengaruh CAR dan BOPO
terhadap ROA dengan NPF
sebagai Variabel Moderasi pada

Bank Umum Syariah”

X: CAR, BOPO

Y: ROA

Z: NPF

Analisis Path

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan secara
parsial bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah,
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah. Berdasarkan uji F
bahwa CAR dan BOPO secara simultan berpengaruh
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. CAR
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah yang
dimoderasi oleh NPF berpengaruh negatif dan tidak
signifikan artinya CAR terhadap ROA tidak
dimoderasi oleh NPF. BOPO terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah yang dimoderasi oleh NPF
berpengaruh positif dan tidak signifikan artinya
BOPO terhadap ROA tidak dimoderasi oleh NPF.
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Gladis  Anindiansyah  dan
Bambang Sudiyanto (2020)

“Pengaruh CAR, NPL, BOPO
dan LDR terhadap ROA dengan
NIM sebagai variabel
Intervening (Studi pada BEI
Periode 2015-2018)”

X: CAR, NPL,
BOPO dan LDR

Y: ROA

Z:NIM

Analisis Path

Hasil penelitian menunjukan CAR berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap NIM, namun
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh
CAR terhadap ROA. NPL memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap NIM dan ROA. NIM
tidak signifikan dalam memediasi NPL ke ROA.
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM
dan ROA. NIM secara signifikan dapat memediasi
pengaruh BOPO terhadap ROA. LDR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap NIM dan ROA. NIM
secara signifikan dapat memediasi pengaruh LDR
terhadap ROA. NIM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.

Siti Rianiyatul (2021)

“Pengaruh CAR, NPF, dan
BOPO terhadap ROA dengan

X: CAR, NPF,
dan BOPO

Y: ROA

Z:. FDR

Regresi Linier
Berganda

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
Capital Adequecy Ratio dan Non Performing
Financing memiliki pengaruh positif tidak signifikan

terhadap Return On Asset, variabel Beban Operasioal
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FDR sebagai Variabel Pendapatan Operasioal berpengaruh negatif terhadap
Intervening Pada  Perbankan Return On Asset. Dan berdasarkan uji analisis jalur
Syaraiha  yang Melakukan variabel Financig to Deposit Ratio mampu memediasi
Akuisisi” pengaruh Capital Adequecy Ratio terhadap Return On
Asset.

Astohar (2020) X: LDR, BOPO, | Analisis Path | Hasil penelitian menunjukkan bahwa loan to deposit

CAR, NPL (Jalur) ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap
“Model Struktural Faktor yang | Y: ROA net interest margin (H1 tidak terbukti) sedangkan
Berpengaruh terhadap | Z: NIM terhadap return on asset berpengaruh negatif tidak

Profitabilitas Perbankan Go

Public di Indonesia”

signifikan (H5 tidak terbukti). BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap net interest margin (H2
tidak terbukti) dan terhadap return on asset (H6
terbukti). Capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap net interest margin
(H3 tidak terbukti) sedangkan terhadap return on asset
tidak
terbukti). Non performing loan (NPL) berpengaruh

berpengaruh negatif tidak signifikan (H7

negatif signifikan terhadap net interest margin (H4
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terbukti) juga terhadap return on asset (H8 tidak
terbukti). Net interest margin terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return on asset (H9
terbukti). Net interest margin mampu memediasi
pengaruh BOPO dan NPL terhadap ROA, tapi tidak
mampu memediasi LDR dan CAR.

9. Recha EI Moslemany (2021) X: LDR, BOPO, | Regresi Hasil mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang
CAR, NPL, NIM | Berganda signifikan antara risiko likuiditas dengan profitabilitas
“The Impact Of Liquidity Risk | Y: ROA bank pada periode tersebut 2013 hingga 2019 di sektor
On Profitability In The Egyptian perbankan Mesir.
Banking Sector”
10. | Tan Sau Eng (2013) X: NIM, | Regresi Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
Operational Berganda secara parsial NPL berpengaruh positif dan signifikan

“The Effect of NIM, Operational
Efficiency Ratio (BOPO), LDR,
NPL & CAR Toward ROA Of

International And National

Efficiency Ratio
(BOPO), LDR,
NPL & CAR

Y: ROA

terhadap ROA; Sedangkan BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA Secara simultan variabel
NPL dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap

variabel ROA sebesar 57,1%, sedangkan sisanya
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Public Listed Banks For The
Period Of 2007-2011”

sebesar 42,9% diduga dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

11 Eni  Puji Astuti dan Farah | X: NIM, BOPO Analisis Hasil penelitian menyatakan bahwa Net Interest
Maulana Husna (2018). Y: ROA Regresi Margin (NIM) dan Biaya Operasional Pendapatan
“The Effect of Net Interest Linier Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh
Margin (NIM) and Operational Berganda negatif terhadap Return On Aset (ROA) pada PT Bank
Costs Operating Income (BOPO) Rakyat Indonesia Thk periode 2008-2017. Sedangkan
on Return on Assets (RoA) at PT. variabel NIM dan BOPO secara bersamaan
Bank Rakyat Indonesia, Tbk”. berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA)
Periode dalam penelitian ini pada PT Bank Rakyat Indonesia Thk.
adalah tahun 2008 hingga 2017.

12 Harry Achmad Buchori (2015) X:NIM, CAR Analisi Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NIM dan
“Analysis of the effect of capital, | Y: ROA Regresi CAR secara parsial berpengaruh positif signifikan
net interest margin, credit risk Linier terhadap ROA. Sementara LDR berpengaruh
and profitability in the impleme” Berganda signifikan negatif terhadap ROA.

13 Hastutti, Puji Dewi, dan Farida | X: BOPO, NPL, | Analisis Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa BOPO
Ratna (2011) CAR, LOAN Regresi berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM, NPL
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“Analisis  Pengaruh  Beban | Y: NIM Linier berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM, LDR
Operasional Pendapatan Berganda berpengaruh positif signifikan terhadap NIM, CAR
Operasional  (BOPO), Non berpengaruh terhadap NIM.

Performing Loan (NPL), Capital

Adequacy Ratio (CAR), Loan To

Deposit Ratio (LDR) terhadap

Net Interest Margin (NIM), Studi

Kasus PT Bank Muamalat

Indonesia Tbk.”

14 Bagus Prabowo dan Eduardus | X: CAR, BOPO, | Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR
Tandelilin (2012) NPL, LDR Regresi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
“Pengaruh CAR, BOPO, NPL, | Y:NIM Linier NIM. Variabel BOPO berpengaruh negative dan
dan LDR terhadap NIM Bank di Berganda signifikan terhadap NIM. Variabel NPL berpengaruh
Indonesia (Studi Kasus Periode negatif dan tidak signifikan terhadap NIM. Variabel
2006-2009)” LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap

NIM.

15 Dewi Silvia dan Nur Salama | X: NPL, LDR, | Analisis Path Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa NPL

(2021) BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA, LDR tidak
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“Pengaruh NPL, LDR, BOPO
terhadap ROA dengan NIM

sebagai Variabel Intervening”

Y: ROA
Z:NIM

berpengaruh terhadap ROA, BOPO berpengaruh
terhadap ROA, NPL tidak berpengaruh terhadap NIM,
LDR tidak berpengaruh terhadap NIM, BOPO
terhadap NIM, ROA berpengaruh
Terhadap NIM, ada pengaruh NIM dalam memediasi
hubungan NPL terhadap ROA. ada pengaruh NIM
dalam memediasi hubungan LDR terhadap ROA,

berpengaruh

tidak ada pengaruh NIM dalam memediasi hubungan
BOPO terhadap ROA. ada pengaruh langsung NIM
dalam memediasi hubungan NPL terhadap ROA. ada
pengaruh langsung NIM dalam memediasi hubungan
LDR terhadap ROA dan ada pengaruh tidak langsung
NIM dalam memediasi hubungan BOPO terhadap
ROA.
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Yoichi Lajobhi, Amries Rusli
Tanjung dan Enni Savitri (2020)
“Analisis  Pengaruh

Bank

Tingkat

Kesehatan terhadap

X: Net
Margin,
Risiko

Non

Profit
Rasio
Kredit,

Performing

Analisis Path

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Net Profit

Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap

perubahan laba pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2017; 2)
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Perubahan Laba dengan Net
Interest Margin (NIM) sebagai
Variabel Intervening pada Bank
Umum yang Terdaftar di BEI
Periode 2013-2017"..

Loans, Gross
Profit Margin

Y: Perubahan
Laba

Z:NIM

Rasio Risiko Kredit

Performing Bruto, Marjin Laba Kotor berpengaruh

Variabel, Pinjaman Non
signifikan terhadap perubahan laba pada bank umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk Periode
2013-2017; 3) net profit margin, non performing loan
dan margin profit bruto berpengaruh signifikan
terhadap net interest margin (NIM) pada bank umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2013-2017; 4) rasio risiko kredit tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap net interest margin
(NIM) pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk Periode 2013-2017; 5) Variabel Net
(NIM)  berpengaruh

terhadap perubahan laba pada bank umum yang

Interest Margin signifikan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-

2017.

17

Lemiyana (2016) yang meneliti
tentang Pengaruh NPF, FDR,

X: NPF, FDR,
BOPO

Regresi

Linear

Dengan perolehan hasil menunjukkan bahwa

Non Performing (NPF), Financing to Deposit Ratio
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BOPO terhadap Return On Asset | Y: Return On (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan
(ROA) pada Bank Umum | Asset (ROA) Operasional (BOPO) tidak ada pengaruh signifikan
Syariah. terhadap Return On Asset (ROA).

Mawaddah (2016) yang meneliti | X: Nim, NPF Regresi Hasil menunjukkan pembiayaan Berpengaruh
tentang  Faktor-faktor yang | Y: Return On | Linear langsung terhadap ROA, NIM berpengaruh langsung
mempengaruhi profitablitas | Asset (ROA) terhadap ROA,dan NPF berpengaruh langsung
Bank Syariah. terhadap ROA.

Sumber: data diolah (2021)
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Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
terdahulu yaitu objek penelitian, metode analisis data dan juga hubungan variabel.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti hubungan variabel
independent CAR, BOPO dan NPF terhadap ROA dengan NIM sebagai variabel
intervening. Pada penelitian ini sama sama menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang
digunakan sebagai objek penelitian adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar
pada OJK pada periode 2016 hingga 2020.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Pengertian Perbankan

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 yang menggantikan UU No. 7 tahun
1992 bahwa yang disebut sebagai bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa-jasa pelayanan bank lainnya (Kasmir, 2003:
11). Sedangkan menurut Hermansyah (2008:7) menyatakan bahwa bank
merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan,
badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik Negara, bahkan lembaga-
lembaga milik pemerintahan untuk menyimpan dana yang dimilikinya.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah kegiatan
funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau
mencarai dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Jenis simpanan yang
dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito,

dan deposito berjangka.
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Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip
konvesional diperoleh dari selisih Bungan simpanan yang diberikan kepada
penyimpanan dengan Bungan pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan
dari selisih bungan di bank dikenal dengan istilah spread based. Apabila suatu
bank mengalami suatu kerugian dari selisih bunga, di mana suku bunga simpanan
lebih besar dari suku bungan kredit, maka istilah dikenal dengan nama negatif

spread.

2.2.1.1 Jenis — Jenis Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Jika kita melihat jenis
perbankan sebelum keluar Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
dengan sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, maka terdapat
beberapa perbedaan. Namun, kegiatan utama atau pokok bank sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak
berbeda satu sama lainnya.

Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi
antara lain:

a. Dilihat dari Segi Fungsinya

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari:
1) Bank Umum
2) Bank Pembangunan
3) Bank Tabungan
4) Bank Pasar
5) Bank Desa
6) Lumbung Desa
7) Bank Pegawai
8) Dan bank lainnya
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Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan
ditegaskan lagi degan keluarnya UU RI Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis
perbankan terdiri dari:

1) Bank Umum
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

b. Dilihat dari Segi Kepemilikannya
1) Bank milik pemerintah

2) Bank milik swasta nasional

3) Bank milik koperasi

4) Bank milik asing

5) Bank milik campuran

C. Dilihat dari Segi Status
1) Bank devisa

2) Bank non devisa

d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah

2.2.1.2 Sumber Dana Bank

Menurut Herman Darmawi (2012:42) Adapun dana bank berasal dari
berbagai sumber yang dapat digolongkan atas:
a. Dana Modal Sendiri

Sumber dana ini merupakan dana dari modal sendiri. Dana yang
bersumber dari dana itu sendiri yang berbentuk modal setor yang berasal dari
pemegang saham dan cadangan-cadangan serta keuntungan bank yang belum
dibagikan kepeda pemegang saham. Secara garis besar dapat disimpulkan dana
yang termasuk modal sendiri terdiri atas berbagai pos yaitu:

1) Modal yang disetor

33



2) Berbagai cadangan
3) Laba yang ditahan
4) Agio saham

b. Dana Pinjaman

Dana pinjaman berasal dari berbagai sumber yaitu:
1) Pinjaman dari bank-bank lain

2) Pinjaman dari Bank Sentral
3) Pinjaman dari lembaga finansial bukan bank
C. Dana Dari Masyarakat

Dana simpanan (deposit) masyarakat merupakan jumlah dana terbesar
yang paling diandalkan oleh bank. Deposit ini terdiri dari berbagai berikut :
1) Simpanan dalam bentuk rekening giro
2) Simpanan dalam bentuk tabungan

3) Simpanan dalam bentuk deposito berjangka

d. Dana Dari Pasar Finansial

Pasar finansial merupakan berbagai fasilitas untuk melancarkan jual-beli
sekuritas finansial. Pasar finansial terbagi atas pasar uang (money market) untuk
sekuritas jangka pendek dan pasar modal (capital market) untuk sekuritas jangka
panjang.

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai
dengan ikatan dan syrat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua
belah pihak, sebagaimana firman Allah AWT dalam:

Q.S. An-Nisa’ (4) ayat 29
88 (a5 G B3 6388 &1 W) Jlalilly a5 280 52l 13RE Y 15l a1l

30

a5 o8 G &) 2%l | 3EE Y 5
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah, Maha
Penyayang kepadamu.”

2.2.1.3 Fugsi Bank
Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat maupun kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit
(lending) untuk berbagai tujuan. Secara garis besar bank hanya sebagai lembaga
perantara saja, sehingga tanpa adanya himpunan dana dari masyarakat luas maka
bank tidak dapat menjalankan kegiatan operasionalnya, karena bagian terpenting
dalam operasional bank adalah penyaluran pinjaman kepada masyarakat yang
membutuhkan, hal tersebut merupakan sumber pendapatan terbesar yang
dihasilkan oleh bank.
Menurut lkatan Bankir Indonesia (2013:11), fungsi bank dapat
digolongkan sebagai berikut:
a. Agent of Trust
Yaitu lembaga yang landasannya kepercayaan. Dasar utama
kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam penghimpun
dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menyimpan dana
dananya di bank apabila dilandasi kepercayaan. Dalam fungsi ini akan di
bangun kepercayaan baik dari pihak penyimpan dana maupun dari pihak
bank dan kepercayaan ini akan terus berlanjut kepada pihak debitur.
Kepercayaan ini penting dibangun karena dalam keadaan ini semua pihak
ingin merasa diuntungkan baik dari segi penyimpangan dana,
penampungan dana maupun penerima dan penyaluran dana tersebut.
b. Agent of Development
Bank sebagai lembaga yang memobilisasi dana untuk
pembangunan ekonomi. Kegiatan bank berupa penghimpun dan penyalur
dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor
riill. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan
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kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang

dan jasa mengingat bahwa kegiatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari

adanya penggunaan uang. Kelancaran investasi, distribusi, dan konsumsi

ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu

masyarakat.
C. Agent of Services

Yaitu lembaga yang memobilisasi dana untuk pembangunan

ekonomi. Disamping melakukan kegiatan penghimpun dan penyalur dana,

bank juga memberikan penawaran jasa perbankan lain kepada masyarakat.

Jasa yang ditawarkan ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian

masyarakat Secara umum.

2.2.2  Pengertian Bank Syariah

Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata banco
(bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti/ lemari dan bangku
menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu pertama menyedikan tempat
untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping function), kedua menyediakan
alat pembayaran utuk membeli barang dan jasa (transcation function).

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia bank diartikan
sebagai lembaga keungan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa
dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam
maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-
ketentuan syariah lalam, khusunya yang menyangkut tata cara bermuamalah
secara islam. Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang
dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk diisi dengan Kkegiatan-
kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-
praktik usaha yang dilakukan dizaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yag
telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.

Menurut undang-undag No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
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terdiri atas ank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Jadi
penulis menyimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang operasionalnya
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat berupa
pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang berdasarkan ketentuan-ketentuan
syariat islam.

Menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari tiga macam yaitu :
1) Bank Umum Syariah

Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank
devisa dan bank non-devisa. Bank devisa adalah bank yag berhubungan dengan
mata uang asing secara keseluruhan seperi transfer ke luar negeri.
2) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank pembiayaan rakyat syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum
BPRS perseroan terbatas, BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI dan badan hukum
Indonesia, pemerintah daerah atau kemitraan antara WNI atau badan hukum
Indonesia adegan pemerintah daerah.
3) Unit Usaha Syariah

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum
konvesional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau dengan kata lain
yaitu unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvesional yang berfungsi sebagai
kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit syariah.
2.2.2.1 Prinsip-prinsip Bank Syariah

Prinsip dasar perbankan syariahberdasarkan pada al-Quran dan sunnah.
Setalah dikaji lebih dalam Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang
mejiwai seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi,
keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling membantu
secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin. Keadilan
mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, iklas dengan persetjuan yang

matang atas proposi masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada
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prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling meningkatka

produktivitas.

2.2.2.2 Dasar Hukum Bank Syariah

Bank syariah secara yuridis normative dan yuridis empiris diakui
keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif tercatat
dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, sedangka secara yuridis
empiris, bank syariah diberi kesempatan dan peluang yang baik untuk
berkembang di seluruh wilayah Indonesia.

Upaya intensif pendirian bank syariah di Indonesia dapat ditelusuri sejak
tahun 1998, yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(Pakto) yang mengatur derugulasi industry perbankan di Indonesia, dan para

ulama waktu itu telah berusaha mendirikan bank bebas bunga.

2.2.2.3 Tujuan Bank Syariah
Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank

konvesional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai institusi komersial dan

kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan

sebagaimana layaknya bank konvesional pada umumnya, bank syariah juga

bertujuan sebagai berikut:

1) Menyediakan lembaga keungan perbankan sebagai saran meningkatkan
kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat

2) Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan
karena keengganan sebagia masyarakat untuk berhubungan dengan bank
yangdisebabkan oleh sikap menghindari bungan telah terjawab oleh bank
syariah.

3) Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku
bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

4) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi,
tumbuh, dan berkembang melalui bank-bank dengan metode lain.
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Dalam islam, dasar hukum pembentukan bank syariah bersumber dari

adanya larangan riba dalam Al-Qur’an yaitu pada beberapa surat yaitu:
e ak °o /,6 R 5 4 G< o L@ o‘%/ P [ o s e::;/ P . _ o;,g/ /o.ﬁ,
3 Al uall (e Glandl) Aa0AT ¢od) 450 LS W) G54 50 Y ) sl &3S0 (ol
435 (ya ddas 3a el (o | a5 il S0 a0 5 Qe gl W31 1 5l
y By e 1ot it o v T sef. -3 1% %2 %
O3 g 2 U Caatal G B NE Bag did o halp call e ale 358

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.” QS. Al-Bagarah ayat 275

2.2.3. Rasio-rasio Keuangan Perbankan

Menurut Lasmi (2017: 136) menjelaskan bahwa rasio keuangan
merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos laporan keuangan lainnya yang memiliki hubungan relevan
serta signifikan. Laporan keuangan sangat bermanfaat terutama untuk pemilik,
manajemen, pemerintah dan pihak luar yang mempunyai kepentingan terhadap
laporan tersebut.

Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan suatu
perusahaan dan kemampuan Kkinerja suatu perusahaan. Kondisi kesehatan
perusahaan dapat diketahui dari hasil rasio keuangan (Kasmir, 2010: 93).

Menurut Dendawijaya (2001) rasio keuangan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi
1. Rasio Likuiditas

Rasio ini mengukur kemamapuan bank untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendeknya atau kewajiban yang telah jatuh tempo. Beberapa

rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu bank yaitu
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Cash Ratio, Reserve Requirement, Loan to Deposit Ratio, Loan to Asset Ratio,

Rasio kewajiban bersih call money (Dendawijaya, 2001).

2. Rasio Solvabilitas
Analisis solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk mengukur

kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Disamping itu,
rasio ini digunakan untuk mengetahui perbandingan anatara volume (jumlah) dana
yang diperoleh dari berbagai utang (jangka pendek dan jangka panjang) serta
sumbersumber lain diluar model bank sendiri dengan volume penanaman dana
tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. Beberapa rasionya adalah

Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Assets

Ratio (Dendawijaya, 2001).

3. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas, yaitu alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.

Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur

tingkat kesehatan bank. Rasio-rasio rentabilitas terdiri dari:

a. Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dalam penggunaan aset.

b. Return On Equity (ROE), yaitu perbandingan antara laba bersih bank
dengan modal sendiri.

C. Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
yaitu perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank

dalam melakukan kegiatan operasinya.
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2.2.4 Return On Asset (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan rata-rata total asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan
sebagai ukuran kesehatan keuangan. Rasio ini sangat penting, mengingat
keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan tingkat
efisiensi usaha suatu bank. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, Bl akan
memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 1,5%
(Hasibuan, 2001:100).

ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-
rata total aset. Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator
performance atau kinerja bank. Perhitungan ROA menurut Rifai (2007):

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset (ROA) = Total Asset x 100%

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Sudarini dalam
Buyung, (2007).

Ayat Al-qur’an dan Hadist berkenaan dengan Profitabilitas dan Roa,

ialah berikut ini.

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk”. (QS. Al-Bagarah [2]: 16)

AR 8 50 G (laae OB RS A G s o 5 LR g (a8 RS (sl () A0l WU RS &
B s G oinS e g (e 035 06 08 U5k 4l s Sl adle 25 Y (g i e Gl Gl Y3 43,

HRRA
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya
dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan
tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan”

2.2.5 Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan
bunga atas aktif produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan kondisi
bermasalah pada bank semakin kecil (Hariyani, 2010: 54).

Net Interest Margin juga digunakan untuk mengukur kemampuan Kinerja
manajemen bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional
bank sangat bergantung dari selisih antara suku bunga dari kredit yang disalurkan
dengan suku bunga simpanan yang diterima.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei
2004 menyatakan penilaian terhadal NIM antara lain:

1) Tingkat NIM sebesar minimal 1.5% maka termasuk kategori sehat.
2) Tingkat NIM sebesar maksimal 1.5% maka termasuk kategori kurang
sehat.
Dalam menilai Net Interest Margin (NIM) dengan rumus yang
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih / Rata-rata Aktiva Produktif x 100%

Kajian keislaman yang berkenaan dengan NIM atau Bunga ini yakni
kajian yang berkenaan dengan Riba yang terdapat dalam QS Al-Bagarah: 275,
berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti,
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”

29 g%
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman Al Qari-
dari Suhail dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam pernah bersabda: "Janganlah kalian
melakukan jual beli emas dengan emas, atau perak dengan perak, kecuali
jika dengan jumlah yang sama, atau sama berat atau sama takarannya"
(HR. Muslim No. 2966)

2.2.6 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dan modal
sendiri yang memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman, dan sebagainya (Dendawijaya, 2009: 121).

Bank Indonesia telah menetapkan modal CAR (Capital Adequacy Ratio)
merupakan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Pandia, 2012: 31).

Penilaian rasio permodalan didasarkan pada rasio modal terhadap Aktiva

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sebagaimana yang diatur dalam Surat
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Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 26/20/KEP/DIR tentang kewajiban
penyediaan modal minimum (KPMM) dan Surat Edaran Bank Indonesia No.
26/2/BPPP tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum:

1) Pemenuhan KPMM sebesar minimal 8% maka termasuk kategori sehat.

2) Pemenuhan KPMM kurang dari 8% maka termasuk kategori kurang sehat.
KPPM merupakan perbandingan antara modal dengan Aktiva Tertimbang

Menurut Risiko. Komponen modal yang dimaksudkan adalah harus terdiri dari

modal inti dan modal pelengkap juga dana modal pihak ketiga.

Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No, 26/5/BPP tanggal 29 Mei

1993, besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir

tahun 1995 dan sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus mencapai 9%. Tetapi

sejak Oktober tahun 1998 sampai 2007 besarnya CAR diklarifikasikan dalam 3

kelompok, hal tersebut karena kondisi perbankan yang terpuruk pada akhir 1997.

Klasifikasi tersebut diantaranya:

a. Bank sehat dengan kualifikasi A, jika memiliki CAR lebih dari 4%

b. Bank take over atau dalam penyehatan oleh BPPN (Badan Penyehatan
Perbankan Nasional) dengan klasifikasi B, jika bank tersebut memiliki
CAR antara -25% sampai dengan < dari 4%.

C. Bank Beku Operasi (BBO) dengan klasifikasi C, jika memiliki CAR
kurang dari -25%. Bank dalam kualifikasi C inilah yang mengalami
likuidasi.

Dalam menilai Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan rumus yang
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober

2011 diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

CAR = Modal / Aktiva tertimbang menurut resiko x 100%

Dalam kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus terbebas
dalam unsur riba sebagaimana firman Allah dalam surat Al- bagarah : 279
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”

Dan dalam surat An-Nisa’:29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu ”’

2.2.7  Non Performing Financing (NPF)

Rasio NPF dipergunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola Pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Risiko kredit
yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank yang diakibatkan
dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak
dilunasinya kembali pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur..

Risiko dalam operasional perbankan selalu ada, salah satunya adalah risiko
pembiayaan. Risiko ini muncul jika bank tidak mendapatkan kembali cicilan
pokok ataupun keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan atau investasi yang
diberikan. Risiko tersebut dalam bank syariah disebut pembiayaan yang
bermasalah. Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang disalurkan
oleh bank tetapi nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan
angsuran tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh bank dan
nasabah. Terdapat berbagai definisi berkenaan dengan pembiayaan bermasalah,
diantaranya:

1. Pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko dikemudian

hari bagi bank dalam arti luas.
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2. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban- kewajibannya,
baik dalam bentuk pembayaran kembali. pokoknya dan atau pembayaran
bagi hasil maupun biaya-biaya yang menjadi beban debitur

3. Pembiayaan dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama
apabila  sumber-sumber pembayaran kembali yang diharapkan
diperkirakan tidak cukup untuk membayar kembali kredit sehingga belum
mencapai/memenuhi target yang diinginkan oleh bank

4. Pembiayaan dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai
perjanjian sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian di
perusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko
dikemudian hari bagi bank dalam arti luas.

5. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban- kewajibannyaa
terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran biaya-biaya bank yang
menjadi beban nasabah debitur yang bersangkutan.

6. Pembiayaan golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan

macet serta golongan lancar yang berpotensi menunggak

Agar terhindar dari NPF bank perlu mempertimbangkan secara cermat
calon nasabah dalam menganalisa atau menilai sebuah permohonan pembiayaan
yang diajukan calon nasabah sehingga pihak bank memperoleh keyakinan bahwa
usaha yang dibiayai dengan pembiayaan bank layak untuk dijalankan. Untuk
mengetahui layak atau tidaknya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah,
maka bank perlu melakukan analisis 5C (character, capital, capacity, collateral
dan condition of economy) dan TP (personality, party, payment, prospect,
purpose, profitability dan protection)
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Kriteria Penilaian Peringkat Non Performing Financing

Tabel 2.1

No. Nilai NPF Predikat
1. NPF<2% Sangat Baik

2. 2% <NPF 5% Baik

3. 5%<NPF<8% Cukup Baik

4. 8% <NPF <12% Kurang Baik
5. NPF>12% Tidak Baik

NPF = Pembiayaan Bermasalah / Total Pembeiayaan x 100%

NPF ini erat kaitannya dengan Pembiayaan yang bermasalah, berikut

kajian keislaman berkenaan dengan pembiayaan bermasalah. Dalam islam sendiri

diajarkan bahwa dalam bermualah dimungkinkan adanya hutang piutang karena

ada kbutuhan mendesak yang harus terpenuhi. Dalam islam dijelaskan dalam Al-

Bagarah 283, berikut:
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.

Selain itu terdapat Hadist pula yang menjelaskan hal tersebut,

Sebagaimana Hadist Ibnu Majah No. 2427 berikut:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari
Ibrahim berkata, telah menceritakan kepadaku Al Aswad dari 'Aisyah
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari

seorang yahudi dengan tempo, kemudian menggadaikan baju perangnya”
(HR. Ibnu Majah No.2427)

Berdasarkan Ayat dan Hadist yang dipaparkan tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam islam terdapat berbagai anjuran seperti pencatatan utang
piutang secara jelas dan runtut tunjuan tersebut ialah untuk menghindari kerugian.
2.2.8 Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
operasionalnya. BOPO merupakan rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank
dalam menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari
aktivitas tersebut. Aktivitas utama bank seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja,
biaya pemasaran dan biaya operasi lainnya, sedangkan pendapatan operasional
adalah pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk
kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan
semakin efisien suatu bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Semakin kecil
rasio BOPO menunjukkan semakin efisien suatu bank dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Perhitungan rasio BOPO menurut SE. N0.6/23/DPNP tanggal
31 Mei 2004 adalah sebagai beikut:

Biaya Operasional
BOPO = , x 100%
Pendapatan Operasional

Dalam islam BOPO diterangkan pada QS At-Taubah Ayat 105, yang
berbunyi:
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Artinya:  “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami '‘Ubaidullah bin Sa'id Abu Qudamah
As Sarkhasi, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id

dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari ‘Umarah bin 'Umair dari
bibinya dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang

adalah yang berasal dari usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang
adalah berasal dari usahanya” (HR. An-Nasai No. 4373)

Hadist dan Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika mempekerjakan
seseorang hendaknya melakukan pembayaran yang sesuai dengan hasil pekerjaaan

dan apa yang telah dikerjakannya.

2.3 Kerangka Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara
variabel independen yang digunakan adalah CAR, NPL dan BOPO, dan variabel
dependen yang digunakan adalah ROA serta NIM sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan Bank BNI Syariah, BRI Syariah
dan Mandiri Syariah tahun periode 2016-2020. Maka kerangka penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

CAR (X)

NPF (X) ROA (Y)

BOPO (X)

__________________________________

H1.

H2.

H3.

HA4.

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Net Interest Margin
(NIM). Pincur Lamiduk Purba dan Nyoman Triaryati (2018), Deska
Agustina (2021), Ima (2013), Shitawati (2006), Raharjo, P. G., et al
(2014).

Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Net Interest
Margin (NIM). Hastutti, dkk (2011), Barus dan Erick (2016), lka Wahyu
(2018).

Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
Net Interest Margin (NIM). Manurung (2012) dan Hawtrey dan Liang
(2008), Sidabalok & Viverita (2011), Hamadi & Awdeh (2012), Ahmad &
Matemilola (2013) and Capraru & lhnatov (2014).

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA). Reyhan Farras & | putu (2018), Siti Rianiyatul (2021), Harry
Achmad Buchori (2015), Elen Puspitasari, et al (2019).

50



H5.

H6.

H7.

H8.

H9.

H10.

2.4
24.1

Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA). Ahcmad Choerudin dkk (2016), Indrayani et al., (2016), Adriel
(2014), Moslem dan Chabachib (2015) dan Dewi et al., (2015).

Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA). Deska Agustina (2021), Recha ElI Moslemany
(2021), Eni Puji Astuti dan Farah Maulana Husna (2018), Bogy & Sartika
(2016).

Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA).
Bisma Irawan dan Rina Kaniawati (2020), Tan Sau Eng (2013), Indrayani
et al., (2016), Adriel (2014), Oktiana (2015), Arimi (2012) dan Dewi et al.,
(2015).

Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA). Gladis
Anindiansyah dan Bambang Sudiyanto (2020).

Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Non Perfoming
Financing (NPF) terhadap Return on Asset (ROA). Astohar (2020), Yoichi
Lajobhi, Amries Rusli Tanjung dan Enni Savitri (2020).

Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Biaya Opersional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA). Dewi
Silvia dan Nur Salama (2021), Adriel (2014).

Hipotesis Penelitian
Pengaruh CAR Terhadap NIM

Penghimpunan dana bank dimanfaatkan sebagai sumber modal utama

selain dari modal pemilik guna melaksanakan kegiatan operasionalnya, kecukupan

modal yang memadai sebagai cerminan untuk melindungi bank dari kerugian

yang tidak terduga, mendukung pertumbuhan dimasa depan, dan menumbuhkan

kepercayaan masyarakat terhadap kondisi bank.

Seperti hasil penelitian Ima (2013) menujukkan bahwa NIM berpengaruh

positif tidak signifikan terhadap CAR, sedangkan hasil penelitian dari Shitawati

(2006) menujukan NIM bepergaruh signifikan terhadap CAR berbeda lagi dengan
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Margaretha (2011) yang menyatakan NIM berpengaruh negatif signifikan
terhadap CAR. Pada hasil pengujian hipotesis Raharjo, P. G., et al (2014)
menunjukan bahwa Capital ssets Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM).

Kasmir (2009) memberikan pendapatnya mengenai NIM yaitu rasio antara
pendapatan bunga bersih terhadap jumlah kredit yang diberikan (outstanding
credit). Pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari
pinjaman yang diberikan dkurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang
dikumpulkan.

H1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap Net

Interest Margin (NIM) Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

2.4.2 Pengaruh NPF Terhadap NIM

NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap
rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mencerminkan tingkat jumlah pendapatan
bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan aktiva produktif dalam bentuk
kredit yang dimiliki oleh bank. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih
antara pendapatan bunga dan beban bunga. Adanya selisih yang besar antara
bunga kredit yang dibebankan oleh bank kepada nasabah atas bunga tabungan
atau deposito. Besarnya bunga kredit yang diberikan keopada nasabah maka
semakin sulit nasabah dalam mengembalikan kredit beserta bunga pinjamannya.
Sehingga semakin besar rasio NIM maka akan terjadi kecenderungan munculnya
Pembiayaan bermasalah atau NPF
H2.  Non Perfoming Loan (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Net

Interest Margin (NIM) Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

2.4.3 Pengaruh BOPO Terhadap NIM

Kunt dkk (2003) menemukan bahwa net interest margin (NIM) dalam
pinjaman tradisional dan pinjaman operasi bank mencerminkan efisiensi
operasional murni dari bank dan lingkungan persaingan dari pasar perbankan.

Ketidakefisien dan kondisi pasar cenderung meningkatkan biaya overhead
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daripada interest margin yang besar. Perbedaan diantara bank dalam interest

margin mungkin mencerminkan pilihan apakah memilih BOPO yang tinggi atau

margin yang besar daripada mencerminkan perbedaan efisiensi dan persaingan.

Manurung (2012) dan Hawtrey dan Liang (2008) menemukan bahwa Biaya

operasional (Efisiensi) dapat meningkatkan NIM.

H3.  Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif
signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM) Bank Umum Syariah
Periode 2016-2020

2.4.4 Pengaruh CAR Terhadap ROA

Menurut Zainudin dan Jogiyanto (1999), hubungan CAR dengan ROA
adalah positif. Terdapat perbedaan dimana pada tahun 2007-2008 ketika CAR
mengalami peningkatan tetapi ROA mengalami penurunan, sehingga perlu
dilakukan penelitian dengan adanya gap tersebut. CAR mencerminkan kecukupan
modal bank, semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri untuk
mendanai aktiva produktif, biaya dana yang rendah akan semakin meningkatkan
ROA bank. Demikian sebaliknya semakin rendah dana sendiri maka akan semakin
tinggi biaya dana dan semakin rendah ROA bank (Muljono, 1999).

Elen Puspitasari, et al (2019) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Namun hasil berbeda ditemukan oleh penelitian
Kushani (2017) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

H4.  Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

2.4.5 Pengaruh NPF Terhadap ROA

Suuyitno (2017: 25) menyatakan bahwa non performing financing yang
tidak wajar adalah hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari
kredit yang diberikan. Hal tersebut dapat mengurangi perolehan laba dan
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank yang juga berarti menurunnya tingkat

53



bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. Dengan kata lain, profitabilitas akan
tergantung pada besar kecilnya kredit bermasalah yang dihadapi pleh pihak bank.

Penelitian oleh Peter, et al (2018) yang menyatakan bahwa NPL
berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. NPF atau Pembiayaan
bermasalah yang semakin besar berdampak pada kondisi perbankan yang pada
akhirnya dapat pula mempengaruhi penilaian ROA atau profitabilitas pada bank.
Risiko kredit memiliki dampak pada kelancaran dan kemampuan bank untuk
memperoleh keuntungan atau return on asset (ROA). Rasio NPF menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola Pembiayaan bermasalah. Semakin kecil
pembiayaan yang macet maka semakin kecil pula risiko yang dialami oleh bank
atas kegagalan bayar nasabah pada kewajibannya. Sebaliknya, semakin besar
risiko Pembiayaan macet (NPF) yang dimiliki perbankan maka semakin besar
pula risiko yang ditanggung oleh bank yang akan mempengaruhi perolehan
profitabilitas perbankan sehingga dapat merugikan pihak bank. Sehingga
pangaruh yang diberikan ini bersifat negatif.

Menurut Kasmir (2014: 234) mengatakan bahwa pemberian suatu
fasilitas kredit/ pembiayaan mengandung suatu risiko kemacetan. Akibatnya
kredit/ pembiayaan tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang
harus ditanggung oleh bank dan mengakibatkan laba perusahaan menurun.
Apabila suatu bank kondisi NPFnya tinggi akan mengakibatkan kehilangan
kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, dan
menambah biaya pencadangan aktiva produktif. Semakin tinggi NPF akan
menurunkan profitabilitas bank. Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian
Fitriana (2016: 15) dan Pramuka (2010: 77) yang menunjukkan hasil bahwa NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh oleh Fitriana (2016), Lemiyana (2016), Maidalena (2014),
Mawaddah (2015), Muliawati (2015), Rachman (2015) memperoleh hasil bahwa
NPF berpenngaruh pada ROA.

H5. Non Perfoming Foan (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2016-2020
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2.4.6 Pengaruh BOPO Terhadap ROA
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya
(Muljono, 1999). Dalam pengumpulan dana terutama dana masyarakat (dana
pihak ketiga), diperlukan biaya selain biaya bunga (termasuk biaya iklan).
Penelitian oleh Bambang Sudiyatno dan Asih Fatmawati (2013) dan Didik
P dan Bambang Sudiyatno (2017) yang menyatakan jika BOPO negatif signifikan
terhadap ROA. Namun berbeda dengan penelitian oleh Widhian, Bogy & Sartika
(2016) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA.
H6. Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Periode
2016-2020

2.4.7 Pengaruh NIM Terhadap ROA

NIM adalah ringkasan untuk mengukur return bunga bersih, komponen
penting dari profit bank (Angbazo, 1997). Untuk mengidentifikasi akuntansi,
margin bunga bersih bank (sebelum pajak) sama dengan profit ditambah biaya
operasi bank, ditambah kerugian pinjaman, dikurangi pendapatan selain bunga
(Demirguc-Kunt & Huizinga, 2000).

NIM merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pemberian kredit atau pinjaman,
sementara bank memiliki kewajiban bunga kepada deposan. NIM ditentukan dari
tingkat bunga, semakin besar rasio ini maka pendapatan atas aktiva produktif yang
dikelola bank akan semakin meningkat, sehingga kemungkinan bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Dengan kualitas kredit yang baik dapat
meningkatkan pendapatan bunga bersih yang dapat mempengaruhi profitabilitas
bank. Jadi dengan adanya rasio NIM yang semakin tinggi maka semakin tinggi
pula profitabilitas (ROA) bank atas aktiva produktifnya dalam pengelolaan
pemberian kredit.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indrayani et al., (2016), Adriel
(2014), Oktiana (2015), Arimi (2012) dan Dewi et al., (2015) menunjukkan bahwa
net interest margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

H7.  Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap Return

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

2.4.8 NIM Memediasi CAR Terhadap ROA

NIM merupakan rasio antara pendapatan bunga terhadap jumlah kredit
yang diberikan (outstanding credit). Pendapatan diperolen dari bunga yang
diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari
sumber dana yang dikumpulkan. Sementara CAR merupakan rasio keuangan
untuk mengukur permodalan (Kasmir, 2003:27).

Pada dasarnya semakin tinggi CAR maka akan semakin tinggi pula laba
yang akan diterima perusahaan sehingga berpengaruh terhadap ROA, karena
bank yang mempunyai CAR yang tinggi berarti bank tersebut mempunyai modal
yang cukup untuk melaksanakan Kkegiatan usahanya, dan cukup pula
menanggung risiko apabila bank tersebut dilikuidasi. Gladis Anindiansyah dan
Bambang Sudiyanto (2020) NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh
CAR terhadap ROA.

H8. Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Capital

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum

Syariah Periode 2016-2020.

2.4.9 NIM Memediasi NPF Terhadap ROA

Apabila suatu bank kondisi NPFnya tinggi akan mengakibatkan
kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
diberikan, dan menambah biaya pencadangan aktiva produktif. Semakin tinggi
NPF akan menurunkan profitabilitas bank.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31
Mei 2004 (dalam Kusumaningrum 2016: 22) net interest margin merupakan

perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif.
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Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih antara bunga pinjaman yang
diperoleh dari dari kegiatan penyaluran kreditnya dengan bunga simpanan yang
dibayarkan kepada masyarakat karena telah menyimpan dananya di bank.

Net interest margin mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas
yang diukur dengan return on assetsebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Indrayani et al., (2016), Dewi et al., (2015) dan Adriel (2014). Disamping itu NIM
juga mempunyai pengaruh positif Terhadap ROA.

H9.  Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Non Perfoming

Financing (NPF) terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah

Periode 2016-2020

2.4.10 NIM Memediasi BOPO Terhadap ROA
BOPO/Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional merupakan rasio
efisiensi. BOPO dapat digunakan untuk mengukur apakah perusahaan atau bank
telah mengunakan semua faktorfaktor produksinya dengan efektif dan efisien.
NIM/Net Interest Margin rasio adalah selisih pendapatan bunga dengan biaya
bunga. Sementara ROA merupakan rasio laba setelah asset. Apabila BOPO yang
merupakan rasio efisiensi tinggi maka biaya bunga akan ikut meningkat. Hal ini
dapat mempengaruhi laba atau profitabilitas perbankan syaraiah. Gladis
Anindiansyah dan Bambang Sudiyanto (2020) menunjukkan bahwa NIM secara
signifikan dapat memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA.
H10. Net Interest Margin (NIM) memediasi pengaruh variabel Biaya
Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset
(ROA Bank Umum Syariah Periode 2016-2020
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BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena metode ini
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Analisis dara bersifat
kuantitatif berujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ada (Sugiyono, 2012:
13). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif yang mana
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan nilai variabel sendiri,
baik satu atau lebih (independen) tanpa membandingkan atau menghubungkan

dengan variabel yang lain.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-2020. Penelitian ini dilakukan
melalui media perantara untuk memperoleh data penelitian melalui website

www.0jk.go.id atau web.idx.id.

3.3. Populasi

Populasi meliputi sekelompok orang atau segala sesuatu yang memiliki
karakter tertentu (Indriantoro, 1999: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
periode triwulan tahun 2016 sampai tahun 2020.
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Tabel 3.1
Populasi Bank Umum Syariah Tahun 2016-2020

No Bank syariah
1. PT. Bank Mandiri Syariah

2. PT. Bank muamalat Indonesia

3. PT. Victoria syariah

4, PT. Bank BRISyariah

5. PT. Bank Jabar Banten

6. PT.Bank mega syariah

7. PT. Bank panin dubai syariah

8. PT. Bank syariah bukopin

9. PT. Bank tabungan pensiun nasional syariah

10. | PT. Maybank syariah

11. | PT. Bank Aceh Syariah

12. | PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

13. | PT. Bank BNI Syariah

14. | PT. BCA Syariah

Sumber: Data diolah peneliti (2021)
3.4. Sampel

Menurut Tika (2006: 33) mengatakan bahwa sampel merupakan suatu
sujek atau objek yang mewakili populasi.Adapun metode penentuan sampel pada
penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Sugiyono (2002:61-63) menjelaskan
bahwa sampling jenuh adalah tenik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang diambil pada penelitian ini
adalah seluruh Baknk Umum Syariah yang terdaftar pada OJK periode per-
Desember tahun 2016-2020 yang menyajikan perhitungan rasio keuangan secara
lengkap sesuai variabel yang akan diteliti.
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3.5.  Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non
Probability Sampling. Non Probability Sampling jenis sampel ini tidak dipilih
secara acak. Tidak semua unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan
sama untuk bisa dipilih menjadi sampel.

Menurut Sugiyono (2001: 60) nonprobability sampling adalah teknik yang
tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan sampling
jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil,
kurang dari 30. (Supriyanto dan Machfudz, 2010: 188).

Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah seluruh Bank
UMUM Syariah yang terdaftar pada OJK yang berjumlah 14. Teknik pengambilan

sampel adalah sampel jenuh yang menggunakan keseluruhan populasi.

3.6.  Definisi Konsep dan Operasional

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk itu sebelum melakukan penelitian penulis
harus menentukan operasional variabel, hal ini dilakukan agar dapat
mempermudah pelaksanaan penelitian.

Dalam melakukan analisis dibutuhkan beberapa variabel penelitian
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini digunakan 4 variabel, yaitu 3 variabel bebas (Independen Variable)
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) , Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 1 variabel terikat
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(Dependen Variable) yaitu Ratrun On Asset (ROA) dan 1 variabel moderasi yaitu
Net Interest Margin (NIM).

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Varibel Indikator Skala Sumber Data
Variabel Dependen (YY)
SE BI N0.6/73/INTERN
ROA(Y) Laba Sebelum Pajak Rasio DPNP tgl 24 Desember
Total Asset 2004
Variabel Independen (X)
SE Bl No.6/73/INTERN
CAR (X1) Modal Bank Rasio DPNP tgl 24 Desember
Total ATMR 2004
SE Bl No.6/73/INTERN
NPF (X1) | Total Pembiayaan Bermasalah Rasio DPNP tgl 24 Desember
Total Kredit 2004
SE Bl No.6/73/INTERN
BOPO (X3) Biaya Operasional Rasio | ppNp tgl 24 Desember
Pendapatan Operasional 2004
Variabel Moderasi (Z)
SE Bl N0.6/73/INTERN
NIM (2)

Pendapatan Bunga Bersih

Rata-Rata Aktiva Produktif

Rasio

DPNP tgl 24 Desember
2004

Sumber: SE Bl No.6/73/INTERN DPNP tgl 24 Desember 2004
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3.7.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mana merupakan data
yang tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,
2010: 137). Sumber data sekunder untuk mendukung penelitian ini adalah
diperoleh dari studi pustaka dan dokumentasi mengenai perilah yang terkait dalam
penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan sumber data yang didokumentasi seperti laporan keuangan pada

Perbankan Persero Indonesia pada OJK www.ojk.go.id tahun 2016 sampai 2020.

3.8.  Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012: 7) menyatakan bahwa pada umumnya analisis
data bersifat kuantitatif, data kuantitatif disebut juga sebagai teknik statistik.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).
Berikut ini analisis data yang digunakan dalam penelitian:

3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda, terlebih dahulu dilakuakan uji terhadap suatu data penelitian yang
akan dioleh. Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk menghilangkan penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin akan terjadi. Hal yang diperlukan dalam uji
prasyarat analisis regresi yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi (Ulyah, 2017).
1) Uji Normalitas

Menurut Santoso (2000:212) uji asumsi ini digunakan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk mendeteksi
uji ini dengan penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

tersebut, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi sebuah asumsi normalitas.
Selain itu, uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan uji statistik

non-parametik Kolmogorow-Kmirnov (K-S), yaitu jika nilai signifikan dari kasil

uji K-S > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi.

2) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2005:91), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji
apakah model dalam regresi ditemukan korelasi anatar variable bebas. Model
regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinieritas. Deteksi adanya suatu
multikolinieritas yaitu besaran VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka 1
dan tidak melebihi angka 10. Pedoman suatu model regresi yang ebbas
multikolinieritas adalah koofisien korelasi antar variabel independen haruslah
lemah di bawah 0,05. Jika suatu korelasi kuat maka terjadi problm

multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Singgih (2000: 208), uji heteroskedastisitas ditujukan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antara varian dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yan lain tetap maka disebut homoskedastis dan jika
berbeda  disebut  heteroskedastisitas. =~ Untuk  memprediksi  adanya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di studentized. Hal yang menjadi dasar untuk
pengambilan  keputusan dan mementukan sebuah penelitian terkena
heteroskedastisitas atau tidak adalah:
a. Jika terdapat pola tertentu seperti membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (menyempit maupun bergelombang), maka telah terjadi suatu
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atasdan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada suatu korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi,
maka termasuk ada problem auto korelasi. Model regresi yang baik adalah suatu
regresi yang bebas dari autokorelasi (Singgih, 2000:216). Untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelasi pada penelitian ini menurut Ghazali (2005:96), digunakan
uji Durbin-Watson (DW-Test). Namun demikian secara umum bisa diambil
patokan:
a. Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b. Angka DW di antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi

C. Angka DW di atas 2 berarti ada autokorelasi negatif

3.8.2 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel
degan tujuan untuk mengertahui pengaruh langsung dang tidak langsung antara
variable bebas (eksogen), dan variabel terikat (endogen). Model ini diolah
menggunakan program spss dengan rumus ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau
p < 0,05 untuk melihat signifikasi pengaruh tidak langsung variabel — variabel
bebas terhadap variabel tergantung yang di uji pada uji T dengan rumus Alpha
0,05 atau p < 0,05 yang dimunculkan dalam kode (sig. T) (Supriyanto dan
Maharani, 2013).

Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan analisis jalur (path
analysis) menurut Solimun (2002) dalam Sani dan Maharani (2013:74) adalah
sebagai berikut:

1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori

Analisis pengaruh langsung (direct effect atau DE). Cara untuk

menghitung sebagai berikut:

a. Pengaruh (X — Y)

1) Pengaruh CAR terhadap ROA
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2) Pengaruh NPL terhadap ROA
3) Pengaruh BOPO terhadap ROA
Pengaruh NIM terhadap ROA (Z — Y)
Pengaruh (X — Z)

1) Pengaruh CAR terhadap NIM
2) Pengaruh NPF terhadap NIM
3) Pengaruh BOPO terhadap NIM

Analisis pengaruh tidak langsung (indirect Effect atau IE). Cara untuk

menghitung sebagai berikut:

a.  Pengaruh CAR terhadap ROA melalui variabel NIM

b.  Pengaruh NPF terhadap ROA melalui variabel NIM

c.  Pengaruh BOPO terhadap ROA elalui variabel NIM

d.  Analisis Pengaruh Total (Total Effect)

2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasari

a. Hubungan antar variabel bersifat linier dan adaptif (mudah
menyesuaikan)

b. Hanya model rektusif yang dapat dipertimbangkan, yaitu hanya
sistem aliran casual satu arah. Sedangkan pada model yang
mengandung casual resiprokal tidak dapat dilakukan analysis path.

c.  Variabel endogen setidaknya dalam ukuran interval

d. Observed variables diukur tanpa kesalahan (Instrumen pengukuran
valid dan reliable)

e. Model vyang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan
benar berdasarkan teori — teori dan konsep — konsep yang relevan.

3. Untuk pengujian model, menggunakan triming, baik untuk uji

relibilitas konsepyang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep

baru:
a.
b.

Pengaruh langsung X ke Y =P

Pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui Z =P, x Py



c.  Pengaruh total = P, + (P2X P3)

Pengaruh secara langsung terjadi apabila satu variabel mempengaruhi
variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua
variabel. Pengaruh tidak langsung terjadi jika ada variabel ketiga yang memediasi

variabel ini.

4. Dalam Pemeriksaan validitas model, terhadap beberapa karakteristik yaitu:
a.  Menghitung koefisien determinantotal: 2 =1- 21 2 1....
21
b.  Model triming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki
suatu model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan daei
model variabel eksogen yang koefisien jalurnya (Ridwan, 2007: 127)
Cara menggunakan model triming yaitu menghitung ulang koefisien
jalur atau lebih variabel yang tidak signifikan, peneliti perlu
memperbaiki model struktur analisis jalur yang telah dihipotesiskan.
Uji validasi koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh langsung
adalah sama dengan pada regresi, menggunakan nilai p dari uji t,
yaitu pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara parsial.
Berdasarkan teori triming, maka jalur-jalur yang non signifikan
dibuang sehingga diperoleh model yang didukung oleh data empirik
5. Intrepretasi hasil analisis dapat dilakukan dua cara yaitu:
a.  Dengan memperhatikan hasil validitas model.
b.  Menghitung pengaruh total dari setiap variabel yang

mempunyai pengaruh kausal ke variabel endogen.

3.8.3 Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar prosentase simbangan pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen, Priyatno (2017). Uji R?atau uji determinasi

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat
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menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi atau dengan
kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang
terestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi (R?) ini
mencerminkan seberapa besar variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel
bebas X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R? = 0), artinya variabel
dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R? = 1, maka
semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik
buruknya suatu persamaan regresi ditemukan oleh R’nya yang mempunyai nilai
antara nol dan satu.Adjusted R Square adalah R Square yang telah
disesuaikan.Nilai ini selalu lebih kecil dari R Square.Dari angka ini bisa memiliki
harga negative, bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel

bebas Adjusted Rsebagai koefisien determinasi.

3.8.4 Uji T (Uji Parsial)

Menurut Priyatno (2017), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut:
1)  Jika Sig. < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima (Signifikansi)

2)  Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan)

3.8.5 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2016), uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji F juga
digunakan untuk mengetahui apakah model layak untuk digunakan dalam
penelitian. Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka kriteris
pengambilan keputusan yaitu :

1) Jika signifikansi < 0,05 maka model fit atau layak digunakan dalam
penelitian.
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2)

Jika signifikansi > 0,05 maka model tidak fit atau tidak layak digunakan
dalam penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Sektor keuangan merupakan salah satu kelompok perusahaan industri asa
yang sudah masuk dalam perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan dibagi menjadi beberapa subsektor antara lain meliputi subsektor
bank, subsektor lembaga pembiayaan, subsektor asuransi dan lain-lain. Sebagai
lembaga keuangan yang memegang peranan penting dalam perekonomian

Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga
perantara keuangan untuk menghimpun dana, menyalurkan dana, serta
memberikan jasa lainnya kepada masyarakat. Suatu bank dikatakan berhasil
memenangkan kompetisi bisnisnya jika bank tersebut mampu memberikan jasa
layanan keuangan yang baik serta mampu mendapat kepercayaan dari
nasabahnya.

Dengan munculnya lembaga keuangan terutama dalam lembaga keuangan
yang menggunakan prinsip-prinsip syariah, dimana lembaga keuangan syariah ini
memberikan nuansa baru terhadap perekonomian masyarakat di Indonesia.
perbankan syariah mempunyai peran penting dalam mengatur perputaran uang
yang beredar di masyarakat. Dilihat dari data yang dipublikasikan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), dalam perbankan syariah yang mempunyai kontribusi
terbesar yaitu Bank Umum Syariah. Obyek yang digunakan yaitu Bank Umum
Syariah di Indonesia. yang terdaftar pada Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Data dalam
penelitian ini bersumber dari data sekunder, dimana dilihat dari laporan keuangan
tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, dimana bank umum syariah di

Indonesia berjumlah 14 bank syariah.
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4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Pada analisis statistik digunakan untuk menilai karakteristik dari sebuah
data. yang terdiri dari nilai mean, median, maximum, minimum, standar deviasi,

dll. Berikut ini hasil analisis deskriptif dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Deskriptif
CAR NPF BOPO ROA NIM
Mean 21,23 2,595 89,48 1,790 4,814
Median 19,670 2,26 86,88 1,330 5,17
Minimum 1,1 0,01 58,07 -10,77 0,83
Maximum 45,3 9,77 2174 13,58 11,56
Std. Dev. 8,286 1,925 19,119 3,089 2,217

Sumber: Data diolag SmartPLS 3

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) rata rata Bank Umum Syariah 21,23% artinya
jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dan modal sendiri yang
memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank, rata rata 21,23%. Nilai terbesar
Capital Adequacy Ratio (CAR) yakni 45% dan nilai terendahnya 1,1% dengan
standar deviasi sebesar 8,286%. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2016-
2020 berada di angka 21,23% + 8,286%.

Rasio NPF merupakan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Non Perfoming Financing (NPF),
rata rata Bank Umum Syariah 2,595% artinya tingkat NPL tergolong sehat .Surat
Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 menyatakan bila
nilai NPF kurang dari 5% termasuk dalam kategori sehat. Nilai terbesar Non
Perfoming Financing (NPF), yakni 9,77% dan nilai terendahnya 0,01% dengan
standar deviasi sebesar 1,925%. Perfoming Financing (NPF), pada tahun 2016-
2020 berada di angka 2,595% + 1,925%.

BOPO merupakan rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam

menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari aktivitas
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perusahaan. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), rata rata Bank
Umum Syariah 89,485% artinya biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas
perusahaan tergolong tinggi. Nilai terbesar Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), yakni 217,4% dan nilai terendahnya 58,07% dengan standar
deviasi sebesar 19,119%. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Bank Umum Syariah, pada tahun 2016-2020 berada di angka 89,48% + 19,119%.

Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan rata-rata total asset dalam suatu periode. Return On Assets (ROA)
rata rata Bank Umum Syariah 1,79% artinya keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan aset tergolong rendah. Nilai terbesar Return On Assets (ROA), yakni
13,58% dan nilai terendahnya -10,77% dengan standar deviasi sebesar 3,089%.
Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah, pada tahun 2016-2020 berada di
angka 1,79% + 3,089%.

Net Interest Margin (NIM) juga digunakan untuk mengukur kemampuan
kinerja manajemen bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan
operasional bank sangat bergantung dari selisih antara suku bunga dari kredit yang
disalurkan dengan suku bunga simpanan yang diterima. Net Interest Margin
(NIM) rata rata Bank Umum Syariah 4,814% artinya tingkat NIM tergolong
kurang sehat .Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
menyatakan bila nilai NIM kurang dari 1,5% termasuk dalam kategori kurang
sehat. Nilai terbesar Net Interest Margin (NIM) yakni 11,56% dan nilai
terendahnya 0,83% dengan standar deviasi sebesar 2,217%. Net Interest Margin
(NIM) Bank Umum Syariah, pada tahun 2016-2020 berada di angka 4,814% +
2,217%

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1.Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui

bahwa uji t maupun uji F mengansumsikan bahwa nilai dari residual mengikuti
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distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statisti menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Kolmogrov-Spirnov yang mana nilai signifikansi dari hasi uji Kolmogrov-Spirnov
> 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Cara yang paling sederhana adalah
dengan cara melihat tabel One-Sample Kolmogrov-Spirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas (X1,X2,X3,2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 70

Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 1.79685793
Deviation

Most Extreme Absolute .283

Differences Positive .283
Negative -.151

Test Statistic .283

Asymp. Sig. (2-tailed) .020°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS, 24.0, 2021

Berdasarkan hasil output pengujian SPSS pada tabel 4.2, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,20 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian

ini terdistribusi normal yang artinya asumsi normalitas terpenuhi.

4.1.3.2.Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ada atau tidak
hubungan (korelasi) yang linier antara variabel independen yang satu dengan

variabel yang lain. Untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinieritas dapat
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dilihat dari nilai VIF dengan ketentuan uji dikatakan tidak terkena gejala
multikolinearitas saat nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. Begitu juga
sebaliknya jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 maka terjadi suatu
multikolinieritas sehingga model regresi tidak layak untuk digunakan dalam
menguji. Berikut hasil dari uji multikolinieritas adalah sebagai berikut.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas (X1,X2,X3,TerhadapZ)

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CAR 694 1.442
NPF 566| 1.767
BOPO 341 2934

a. Dependent Variable: NIM
Sumber: SPSS, 24.0, 2021

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas (X1,X2,X3,Z Terhadap Y)

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant) 694 1.442
CAR 566| 1.767
NPF 341 2.934
BOPO 340 2.939
NIM 694 | 1.442
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPSS, 24.0, 2021
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas diperoleh hasil VIF < 10
atau nilai tolerance > 0,1. Maka dapat disimpulkan dari pengujian pertama dan
kedua bahwa model regresi tersebut tidak terkena atau bebas multikolinieritas

sehingga antar variabel independen tidak berkorelasi.

4.1.3.3.Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah didalam suatu model

regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya. Jika terjadi korelasi,
maka terdapat masalah autokorelasi (Ghozali, 2013). Pengujian autokorelasi
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan
membandingkan nilai DW hitung (d) dengan nilai DW tabel. Namun secara
umum dapat diambil kriteria pengujian, sebagai berikut (Santoso, 2012):

o Jika angka D-W dibawah -2 maka ada autokorelasi positif
o Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 maka tidak ada autokorelasi

o Jika angka D-W diatas 2 maka ada autokorelasi negatif

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi (X1,X2,X3,TerhadapZ)

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .812° .660 .644 1.83724 129
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPSS, 24.0, 2021
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Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi (X1,X2,X3,Z Terhadap Y)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 525° 275 231 1.95878 714
a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPF, BOPO

b. Dependent Variable: NIM

Sumber: SPSS, 24.0, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian Durbin
Watson (DW) bahwa uji autokorelasi terhadap model regresi diperoleh nilai DW
sebesar 0,729 dam 714, yang artinya angka DW diantara -2 sampai 2. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji terdapat atau tidaknya
hereroskedastitas, hal ini dilakukan dengan melihat pada Scatterplot Jika hasil
dalam Scatterplot menyebar atau membentuk pola tertentu pada residualnya maka
dapat dinyatakan regresi ini terdapat heteroskedastitas. Jika titik dalam scatter plot
tidak menyebar dan bentuk suatu pola maka terjadi heteroskedastitas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedatitas atau terjadi

homoskedastitas.
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastitas (X1,X2,X3,TerhadapZ)
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastitas (X1,X2,X3, Y TerhadapZ)
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian
heteroskedastitas dengan menggunakan metode Scatterplot, titik yang berada pada
gambar terlihat menyebar dan tidak terkumpul hanya di titik nol, selain itu titik-
titik yang tersebar juga tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat

dinyatakan bahwa data ini terbebas dari heteroskedastitas.

4.1.4 Uji Hipotesis
4.1.4.1. Analisis Jalur
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel
intervening untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan
tujuan membandingkan koefisien indirect effect (pengaruh tidak langsung)
dengan koefisien direct effect (pengaruh langsung). Adapun persamaan
regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
ROA= 0+ p2VAIC + €1 e, Q)
NIM= o + p1 VAIC + psROE + €3 .............. 2

Persamaan Regresi 1
Tabel 4.7

Hasil Analisis Jalur 1

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.121 1.549 5.887 .000
CAR .097 .029 .263 3.295 .002
NPF -.240 .148 -.151| -1.616 11
BOPO -.099 .015 -616| -6.365 .000
a. Dependent Variable: ROA

Hasil output memberikan nilai unstandardized beta CAR pada
persamaan 1 sebesar 0,097 dan signifikansi pada 0,002 artinya CAR
berpengaruh pada ROA, NPF sebesar -0,240 dengan sig 0,111 artinya NPF
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tidak berpengaruh pada ROA, BOPO sebesar -0,099 dengan signifikansi
0,000 artinya BOPO berpengaruh Negatif pada ROA. Dengan rumus
persamaan regresi sebagai berikut:

ROA=19.121+ 0.097 CAR + (-0.240) NPF + (-0.099) BOPO + e1

Persamaan Regresi 2

Tabel 4.8
Hasil Analisis Jalur 2
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.211 2.040 2.065 .043
CAR -.037 .034 -.139| -1.094 278
NPF .140 161 122 .872 .387
BOPO .002 .021 .021 116 .908
ROA 464 131 .640 3.534 .001
a. Dependent Variable: NIM

Hasil output memberikan nilai unstandardized beta CAR pada
persamaan 1 sebesar -0.037 dan signifikansi pada 0.278 artinya CAR tidak
berpengaruh pada NIM, NPF sebesar 0.140 dengan sig 0.387 artinya NPF
tidak berpengaruh pada NIM, BOPO sebesar 0.002 dengan signifikansi
0.908 artinya BOPO berpengaruh Negatif pada NIM, ROA sebesar 0.464
dengan signifikansi sebesar 0,001 artinya ROA Berpengaruh pada NIM.

Dengan rumus persamaan regresi sebagai berikut:

NIM =4.211+ (-0.037) CAR + 0.140NPF + 0.002 BOPO + 0.464 ROA +
e2
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Gambar 4.3 Hasil Analisis Jalur

NIM (2)

CAR (X)
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Gambar diatas menunjukkan besarnya pengaruh CAR pada ROA sebesar
0,097. Besarnya pengaruh langsung NPF pada ROA sebesar -0,240. Besarnya
pengaruh BOPO pada ROA sebesar -0,099. Pengaruh CAR pada NIM adalah -
0.037. Besarnya pengaruh langsung NPF pada NIM sebesar 0.140. Besarnya
pengaruh BOPO pada NIM sebesar 0.002. Pengaruh ROA pada NIM adalah
0,464. Besarnya pengaruh CAR,NPF, BOPO pada ROA melalui NIM sebagai
variabel intervening (pengaruh tidak langsung) dihitung dengan cara mengalikan
koefisien tidak langsung yaitu (-0,037+0,140+0,002) x 0,464 = 0,049 sehingga
pengaruh totalnya menjadi (0,049+(0,097+(-0,240)+(-0,099) x 0,464)) =
-0,063 Tingkat pengaruh tidak langsung modal intelektual pada nilai perusahaan
sebesar 0,049 lebih besar dari koefisien hubungan langsung -0,063 jadi dapat
disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah tidak langsung yaitu CAR,
NPF, BOPO mempengaruhi ROA secara tidak langsung dengan melalui variabel
mediasi NIM.
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4.1.4.2.Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan

hubungan antara dua atau lebih variabel dan dapat juga untuk memprediksi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2013).

Pengujian dalam penelitian ini digunakan digunakan untuk membuktikan

siginifkansi perumusan hipotesis yang telah dibuat.

Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4211 2.040 2.065 .043
CAR -.037 .034 -.139| -1.094 278
NPF .140 161 122 .872 .387
BOPO .002 .021 .021 116 .908
ROA 464 131 .640 3.534 .001
a. Dependent Variable: NIM

NIM = 4.211+ (-0.037) CAR + 0.140 NPF + 0.002 BOPO + 0.464 ROA +
e2

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, koefisien regresi dalam

penelitian ini menunjukkan hasil positif dan negatif. Berikut interpretasi dari

model regresi diatas:

1.

Konstanta B dari persamaan regresi ini menunjukkan nilai sebesar 4.211
artinya jika tidak ada kontribusi variabel CAR, NPF, dan BOPO maka
ROA akan bernilai sebesar 4.211

Nilai koefisien 1 sebesar -0.037 hal tersebut menunjukkan bahwa
koefisien variabel CAR vyang bernilai Negatif. Jadi artinya setiap
peningkatan variabel CAR sebesar 1 satuan maka nilai ROA akan
menurun sebesar 0.037

Nilai koefisien 7 sebesar 0.140 hal tersebut menunjukkan bhawa
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koefisien variabel NPF yang bernilai Positif Jadi artinya setiap
peningkatan variabel NPF sebesar 1 satuan maka nilai ROA akan naik
sebesar 0.140.

Nilai koefisien (3 sebesar 0.002 hal tersebut menunjukkan bhawa

koefisien variabel BOPO yang bernilai Positif Jadi artinya setiap
peningkatan variabel NPF sebesar 1 satuan maka nilai ROA akan naik
sebesar 0.002.

Nilai koefisien (4 sebesar 0.464 hal tersebut menunjukkan bhawa
koefisien variabel NIM vyang bernilai Positif Jadi artinya setiap
peningkatan variabel NIM sebesar 1 satuan maka nilai ROA akan naik
sebesar 0.464.

4.1.4.3.Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan mengetahui pengaruh dan

signifikasi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t

dengan tingkat keyakinan 95% dilakukan dalam pengujian ini dengan ketentuan

sebagai berikut:

O

Jika nilai statistik hitung > statistik table (0,05), maka HQ diterima, Ha
ditolak.
Jika nilai statistik hitung < statistik table (0,05), maka HQ ditolak, Ha

diterima.
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Persamaan 1
Tabel 4.10

Hasil Analisis Jalur 1

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant 9.121| 1.549 5.887 .000

)

CAR .097 .029 .263| 3.295 .002

NPF -.240 .148 -151| -1.616 11

BOPO -.099 .015 -.616| -6.365 .000
a. Dependent Variable: ROA

Persamaan 2
Tabel 4.11
Hasil Analisis Jalur 2
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.211 2.040 2.065 .043

CAR -.037 .034 -.139| -1.094 278

NPF .140 161 122 .872 .387

BOPO .002 .021 .021 116 .908

ROA 464 131 .640 3.534 .001
a. Dependent Variable: NIM

Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji
parsial, nilai t hitung dapat dilihat di kolom t dan nilai sig dapat dilihat di kolom
sig. Nilai t tabel dalam penelitian ini sebesar 1,980 dengan tingkat signifikansi
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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Hipotesis 1 yaitu CAR berpengaruh Negatif terhadap NIM, dengan nilai P
value sebesar -1,094 < 1,980 dengan nilai sig 0,278 > 0,05 sehingga
Hipotesis 1 tidak diterima.

Hipotesis 2 yaitu NPF berpengaruh positif terhadap NIM, dengan nilai P
value sebesar 0,872 < 1,980 dengan nilai sig 0,387 > 0,05 sehingga
Hipotesis 2 tidak diterima.

Hipotesis 3 yaitu BOPO berpengaruh negatif terhadap NIM, dengan nilai P
value sebesar 0,116 < 1,980 dengan nilai sig 0,908< 0,05 sehingga
Hipotesis 3 tidak diterima.

Hipotesis 4 yaitu CAR berpengaruh positif terhadap ROA, dengan nilai P
value sebesar 3,295 > 1,980 dengan nilai sig 0,002<0,05 sehingga
Hipotesis 4 diterima.

Hipotesis 5 yaitu NPF berpengaruh negatif terhadap ROA, dengan P value
-1,616 < 1,980 dengan sig 111>0,05 artinya NPF terhadap ROA adalah
negatif dan tidak signifikan sehingga Hipotesis 5 tidak diterima.
Hipotesis 6 yaitu BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, nilai P value
-6,365 < 1,980 dengan signifikansi 0,00<0,05 artinya BOPO terhadap
ROA adalah negatif dan signifikan sehingga Hipotesis 6 diterima.
Hipotesis 7 yaitu NIM berpengaruh positif terhadap ROA, nilai P value
sebesar 3,534 > 1,980 dengan sig 0,01<0,05 artinya NIM terhadap ROA
adalah positif dan signifikan sehingga Hipotesis 7 diterima.

Hipotesis 8 yaitu NIM memediasi pengaruh variabel CAR terhadap ROA,
dengan nilai P value sebesar -0.037 t tabel -1.094<1.980, NIM pada ROA
P-value 0.464, t-tabel 3,534. Pengaruh tidak langsung melalui NIM
sebesar (-0.037 x 0,464) = -0,017, Nilai pengaruh langung besar dari
pengaruh tidak langsung (-0.037 > -0,017) Nilai Signifikan sebesar
0,01 <0,05 artinya NIM tidak memedia CAR terhadap ROA Hipotesis 9
tidak diterima.

Hipotesis 9 yaitu NIM memediasi pengaruh variabel NPF terhadap ROA,
dengan nilai P value sebesar 0.140 t-tabel 0.872 < 1.980 artinya NIM
pada ROA 0.464, t-tabel 3,534. Pengaruh tidak langsung melalui NIM
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sebesar (0,140 x 0,464) = 0,065, Nilai pengaruh langung besar dari
pengaruh tidak langsung (0,140>0,065) Nilai Signifikan sebesar 0,01
<0,05 artinya NIM tidak memediasi NPF terhadap ROA, sehingga
Hipotesis 9 tidak diterima.

J. Hipotesis 10 yaitu NIM memediasi pengaruh variabel BOPO terhadap
ROA, dengan nilai P value sebesar .002 t-tabel 0.116 < 1980, BOPO
pada ROA 0.464, t-tabel 3,534. Pengaruh tidak langsung melalui NIM
sebesar (0.02x 0,464) = 0.009, Nilai pengaruh langung lebih kecil dari
pengaruh tidak langsung (0,02>0,009), sehingga Hipotesis 9 diterima.

4.1.4.4.Uji Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R?) berada diantara 0 — 1. Apabila nilai R semakin mendekati angka
1, maka semakin dapat menjelaskan kemampuan dalam memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Namun,
apabila nilai semakin kecil atau mendekati O berarti kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1 5252 275 231 1.95878 714
a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPF, BOPO

b. Dependent Variable: NIM
Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian

koefisien determinasi dapat diketahui nilai R Square (R?) sebesar 0,275. hal ini
menunjukkan besar pengaruh variable CAR, NPF, BOPO, ROA adalah sebesar
27,5%. Sedangkan sisanya sebesar 72,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar

persamaan regresi atau yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap Net Interest
Margin (NIM) Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap NIM sehingga dinyatakan bahwa hipotesis ditolak. Nilai CAR
tidak berpengaruh pada NIM hal ini banyaknya kesiapan modal Bank Umum
Syariah tidak diimbangi dengan rasio kesanggupan pembayaran dana yang telah
disalurkan. Sehingga dana modal yang dimiliki oleh pihak Perbankan Syariah ini
dipergunakan untuk memberikan pembiayaan sementara pembayaran tidak
diimbangi dengan adanya kesanggupan dari pihak yang menerima dana, sehingga
hal ini berdampak pada nilai NIM, Kondisi nilai NIM yang cukup rendah ini
menjadi sebuah ukuran bahkan Bank tidak sehaat. Berdasarkan pemaparan diatas
dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap NIM hal ini karena
banyak masyarakat yang mulai menghimpun dana pada perbankan syaraih namun
tidak diimbangi dengan pembayaran dana kredit kepada masyarakat. Penyaluran
kredit yang ada di masyarakat masih sering mengalami kredit macet. Sehingga
NIM kurang dari 1,5% termasuk dalam kategori kurang sehat. Bank Umum
Syariah memiliki rata rata rasio NIM 4,814% artinya tingkat NIM tergolong
kurang sehat .Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
menyatakan bila nilai NIM kurang dari 1,5% termasuk dalam kategori kurang
sehat.

Hasil penelitian ini bertolak dengan teori yang diungkapkan oleh
Sudirman (2013:93) menyatakan bahwa kewajiban bank dalam upaya
menyediakan modal minimal yaitu 8 (delapan) persen. Alat untuk mengukur
pemenuhan kewajiban permodalannya dapat dihitung dengan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang dihitung dari
jumlah modal bank dengan total ATMR. Kecukupan modal perbankan terkait
CAR memberikan hasil yang berbeda-beda.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Raharjo, P. G., et
al (2014) menunjukan bahwa Capital ssets Ratio (CAR) memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM). Selanjutnya
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ima (2013) menujukkan bahwa
NIM berpengaruh tidak signifikan terhadap CAR.

Dalam kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus terbebas

dalam unsur riba sebagaimana firman Allah dalam surat Al- bagarah : 279

EN
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”™

Dan dalam surat An-Nisa’:29

W sl skl 1 505 &0 5 & Qi T 3 638855 Byl 25 & & W5 1 51 &0 8
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”

Kajian keislaman yang berkenaan dengan NIM atau Bunga ini yakni kajian
yang berkenaan dengan Riba yang terdapat dalam QS Al-Bagarah: 275, berikut:
G 30 30 Y 358 W) LK 258 ol A e (e ol s 2516 LD el (a0
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
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telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”

29 g%
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman Al Qari- dari
Suhail dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda: "Janganlah kalian
melakukan jual beli emas dengan emas, atau perak dengan perak, kecuali
jika dengan jumlah yang sama, atau sama berat atau sama takarannya"
(HR. Muslim No. 2966)

Berdasarkan kedua pendapat berkenaan dengan CAR dan NIM tersebut
diketahui bahwa dalam pelaksanaan kredit dunia perbankan hendaknya
menghindari Unsur Riba mengingat riba merupakan hal yang paling dilarang
dalam islam. Larangan untuk menggunakan Laba ini bukan saja pada aspek
permodalan akan tetapi juga perolehan keuntungan. Berdasarkan data yang ada
diketahui sebuah fakta bahwa dana yang masuk pada Bank hanya di timbun akan
tetapi tidak disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman.

Penimbunan harta ini tentunya juga tidak sesuai dengan Prinsip Syariah
Al-Wadiah. Akan tetapi jika melihat dari fenomena yang ada, Penyaluran dana
tinggi sementara pembayaran yang terima Bank tidak sesuai. Sehingga
menyebabkan produktivitas atau kelancaran keuangan terganggu. Hal tersebut
tentunya juga tidak sesuai dengan ketentuan islam. Dalam islam keberadaan Bank
Syariah bertujuan untuk memaslahatkan Umat akan tetapi bukan berarti dapat
dimanfaatkan sebagai sumber dana yang tidak terbayarkan. Sehingga dalam
menangani hal ini Perbankan Syariah yang terdaftar di LQ45 ini harus mengambil

kebijakan yang tepat.
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4.2.2 Non Perfoming Financing (NPF) Berpengaruh Terhadap Net Interest
Margin (NIM) Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Non Perfoming Financing (NPF) tidak
berpengaruh signifikan terhadap NIM sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis
ditolak. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa NPF tidak
berpengaruh terhadap NIM hal ini karena Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) oleh Bank Umum Syariah namun akan tetapi pembiayaan
bermasalah masih tergolong cukup tinggi.

Bank Indonesia menetapkan nilai maksimum NPF adalah 5%. Apabila Bank
mampu menekan rasio NPF dibawah <2%, maka potensi keuntungan yang akan
diperoleh akan semakin besar. Rata- rata nilai NPF Bank Umum Syariah
menunjukkan angka dibawah 5% yang artinya tingkat NPF tergolong Baik Namun
demikian nilai rata rata rasio NIM menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah
masuk kategori tidak sehat karena melebihi 1,5%. Resiko kesempatan
memperoleh income Bank Umum Syariah tergolong baik karena Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) oleh Bank Umum Syariah namun kredit
bermasalah masih tergolong cukup tinggi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Riyadi (2006: 161)
menyatakan bahwa risiko kredit merupakan risiko yang timbul apabila peminjam
tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus
dibayarnya. NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Rasio NPF ini dipergunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan yang sedang
bermasalah yang diberikan oleh bank. Risiko adanya pembiayaan yang
bermasalah ini disebabkan adanya ketidak pastian dalam pembayaran.

Non Performing Financing ini erat kaitannya dengan Pembiayaan yang
bermasalah, berikut kajian keislaman berkenaan dengan pembiayaan bermasalah.

Dalam islam sendiri diajarkan bahwa dalam bermualah dimungkinkan adanya
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hutang piutang karena ada kbutuhan mendesak yang harus terpenuhi. Dalam
islam dijelaskan dalam Al-Bagarah 283, berikut:
5 A e i 151555 K G 8 Al B8 (ol s ks 33 3 (uh) A
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.

Selain itu terdapat Hadist pula yang menjelaskan hal tersebut,
Sebagaimana Hadist Ibnu Majah No. 2427 berikut:

o e il sl g i (e con sd Llala ) Jal 4a 5542 5

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari Ibrahim
berkata, telah menceritakan kepadaku Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari seorang yahudi
dengan tempo, kemudian menggadaikan baju perangnya” (HR. Ibnu Majah
No.2427)

Berdasarkan Ayat dan Hadist yang dipaparkan tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam islam terdapat berbagai anjuran seperti pencatatan utang
piutang secara jelas dan runtut tunjuan tersebut ialah untuk menghindari kerugian.

Ikatan Bankir Syariah (2016) menambahkan bahwa Mengingat bahwa
tanggung jawab bank syariah lebih berat ketika pembiayaan yang telah disetujui
olen bank syariah dicairkan kepada nasabah. Untuk menghindari terjadinya
kegagalan pembiayaan maka bank syariah harus melakukan pembinaan dan

regular monitoring, yaitu dengan cara monitoring aktif dan monitoring pasif.
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Monitoring aktif adalah mengunjungi nasabah secara reguler, memantau laporan
keuangan secara rutin dan memberikan laporan kunjungan nasabaah/call report
kepada komite pembiayaan, sedangkan monitoring pasif adalah memonitoring
pembayaran kewajiban nasabah kepada bank syariah setiap akhir bulan.
Bersamaan pula diberikan pembinaan dengan memberikan saran, informasi
maupun pembinaan teknis yang bertujuan untuk menghindari kegagalan

pembiayaan.

4.2.3 Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) Berpengaruh
Terhadap Net Interest Margin (NIM) Pada Bank Umum Syariah
Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Biaya Opersional Pendapatan Operasional
(BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM sehingga hipotesis
dinyatakan diterima diterima. Hal ini menunjukkan bahwa bila nilai BOPO
semakin tinggi maka nilai rasio NIM tidak terlalu menurun. Terdapat sebanyak 8
Perbankan Syariah dengan nilai NIM yang diatas rata-rata dan setiap tahunnya
mengalami Fluktuasi. Artinya pengelolaan aktiva produktif untuk menghasilkan
laba memiliki pola fluktuasi sementara BOPO terus mengalami peningkatan.

Hasil ini bertolak belakang dengan Kunt dkk (2003) menemukan bahwa net
interest margin (NIM) dalam pinjaman tradisional dan pinjaman operasi bank
mencerminkan efisiensi operasional murni dari bank dan lingkungan persaingan
dari pasar perbankan. Ketidakefisien dan kondisi pasar cenderung meningkatkan
biaya overhead daripada interest margin yang besar.

Hasil ini bertolak belakang dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hastuti dkk (2011) menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap NIM. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap
perubahan sebesar satu satuan pada BOPO sementarga variabel independen lain
diasumsikan tetap, maka NIM akan menurun. Semakin efisien operasional suatu
bank maka bunga akan semakin Kkecil sehingga dapat dinyatakan bahwa

perbankan berada pada kategori sehat sebagaimana ketentuan dari SEBI No. Bank
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Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yang menyatakan bahwa kategori
sehat ini ada di bawah 1,5%

BOPO merupakan pengkuran efisiensi dalam pelaksanaan operasional.
Operasional yang baik mencerminkan sebuah usaha berjalan dengan baik dan
lancar. Sebagaimana dalam islam diperintahkan untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh dan mengupayakan segalanya berjalan dengan optimal. Dalam islam
BOPO diterangkan pada QS At-Taubah Ayat 105, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id Abu Qudamah
As Sarkhasi, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id

dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari ‘Umarah bin 'Umair dari
bibinya dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang

adalah yang berasal dari usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang
adalah berasal dari usahanya” (HR. An-Nasai No. 4373)

Hadist dan Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika mempekerjakan
seseorang hendaknya melakukan pembayaran yang sesuai dengan hasil pekerjaaan
dan apa yang telah dikerjakannya.
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4.2.4 Capital Adequacy Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap Return on Asset
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BO
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap ROA sehingga
dinyatakan bahwa hipotesis diterima.

Perolehan nilai rasio CAR ini terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
pada periode penelitian dan hal ini linear dengan ROA atau profitabilitas. Kondisi
ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang mana memungkankan beberapa
masyarakat untuk mulai membangun usaha dan mengajukan permohonan
pinjaman pada Bank Syariah. Kebutuhan tersebut menjadikan sebuah peluang
untuk meningkatkan profitabilitas sehingga Bank meningkatkan Modalnya.
Terbukti dari laporan keuangan dan perhitungan rasio yang menunjukkan
linearitas. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa CAR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini karena jika niliai CAR
tinggi maka bank menyediakan dana untuk operasional bank, yang merupakan
situasi yang menguntungkan Bank dimana akan memberikan kontribusi besar
terhadap profitabilitas (ROA). Jika nilai rasio CAR semakin tinggi maka nilai
rasio ROA juka semakin meningkat. Begitupula sebaliknya jika nilai CAR rendah
maka nilai ROA ikut menurun

CAR Bank Umum Syariah memperlihatkan besarnya aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank. Jika CAR meningkat secara otomatis modal yang
harus disediakan untuk penjaman, kredit, dan penyertaan juga harus tinggi,
sehingga hal ini berdampak pada keuntungan yang dihasilkan oleh bank. Jika nilai
modal tinggi maka keuntungan juga akan meningkat (Pandia, 2012)

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Muljiono (2009:235) CAR
mencerminkan kecukupan modal bank, semakin tinggi CAR berarti semakin
tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, biaya dana yang rendah

akan semakin meningkatkan ROA bank. Demikian sebaliknya semakin rendah
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dana sendiri maka akan semakin tinggi biaya dana dan semakin rendah ROA
bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Anindiansyah dkk (2020) menunjukan CAR berpengaruh positif tetapi
signifikan terhadap ROA. Selanjutnya penelitian ini juga sejalan dengan Elen
Puspitasari, et al (2019) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. Namun hasil berbeda ditemukan oleh penelitian
Kushani (2017) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

Dalam Islam setiap kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus
terbebas dalam unsur riba. Karenanya CAR yanag menjadi alat ukur modal
hendaknya dipertimbangan dengan baik segala aspek kehalalannya. Karena hal ini
berpengaruh pada Keuntungan dan Status Laba yang diperolah. sebagaimana

firman Allah dalam surat Al- bagarah : 279
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika

kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;

kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”
Dan dalam surat An-Nisa’:29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu ”’
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Dan berkenaan dengan Optimalisasi Keuntungan dan pendapatan dalam
islam mengacu pada Ayat Al-qur’an dan Hadist berkenaan dengan Profitabilitas

dan Roa, ialah berikut ini.
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Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”.
(QS. Al-Bagarah [2]: 16)
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya

dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam

bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan
tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan”

Berdasarkan Ayat tersebut maka optimalisasi keuntungan dengan
Optimalisasi Pembiyaan Modal merupakan hal yang diperbolenkan dalam Islam

bahkan harus diusahakan selama tidak ada unsur merugikan pihak lain.

4.2.5 Non Perfoming Financing (NPF) Berpengaruh Terhadap Return on
Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Non Perfoming Financing (NLF) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA sehingga dinyatakan bahwa hipotesis
ditolak. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini karena pengelolaan profitabilitas
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Bank Umum Syariah yang masih tergolong rendah, Selain itu hasil kredit
bermaslaah juga relatif kecil sehingga perolehan angka yang dipergunakan untuk
Uji analisa relatif kecil.

Rasio NPF menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah. Semakin kecil risiko pembiayaan bermasalah semakin
kecil pula risiko yang dialami oleh bank atas kegagalan bayar nasabah pada
kewajibannya. NPF Bank Umum Syariah tergolong cukup baik karena berada di
bawah 5% hal ini sesuai dengan ketentuan dari Bank Indonesia berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yang menyatakan
NPL diatas 5% mencerminkan adanya kesehatan Bank.

NPF yang tinggi ini didorong adanya perkembangan teknologi yang
begitu cepat dan memungkinkan banyaknya fenomena Keuangan Halal yang terus
meningkat sehingga kesadaran masyarakat untuk menggunakan produk pinjaman
syariah juga meningkat dan merasakan banyaknya manfaatnya (Kompas, 2018).
Selain itu munculnya beberapa pengusaha baru yang didukung teknologi
memungkinkan banyaknya nasabah baru dan meningkatkan jumlah penerimaan di
Perbanka. Namun demikian belum bisa menunjukan kemampuan Bank dalam
mengelola keuntungan yang diterima.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori Suyitno (2017: 25)
menyatakan bahwa non performing Financing yang tidak wajar menyebabkan
kegagalan pendapatan dan laba. Hal tersebut dapat mengurangi perolehan laba dan
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank yang juga berarti menurunnya tingkat
bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. Dengan kata lain, profitabilitas akan
tergantung pada besar kecilnya kredit bermasalah yang dihadapi pleh pihak bank.

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian dari Fitriana (2016),
Lemiyana (2016), Maidalena (2014), Mawaddah (2015), Muliawati (2015),
Rachman (2015) memperoleh hasil bahwa NPF berpenngaruh pada ROA.

Ikatan Bankir Syariah (2016) menambahkan bahwa Mengingat bahwa
tanggung jawab bank syariah lebih berat ketika pembiayaan yang telah disetujui
olen bank syariah dicairkan kepada nasabah. Untuk menghindari terjadinya

kegagalan pembiayaan maka bank syariah harus melakukan pembinaan dan
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regular monitoring, yaitu dengan cara monitoring aktif dan monitoring pasif.
Monitoring aktif adalah mengunjungi nasabah secara reguler, memantau laporan
keuangan secara rutin dan memberikan laporan kunjungan nasabaah/call report
kepada komite pembiayaan, sedangkan monitoring pasif adalah memonitoring
pembayaran kewajiban nasabah kepada bank syariah setiap akhir bulan.
Bersamaan pula diberikan pembinaan dengan memberikan saran, informasi
maupun pembinaan teknis yang bertujuan untuk menghindari kegagalan
pembiayaan

Non Performing Financing ini erat kaitannya dengan Pembiayaan yang
bermasala. Dalam islam sendiri diajarkan bahwa dalam bermuamalah
dimungkinkan adanya hutang piutang karena ada kebutuhan mendesak yang harus
terpenuhi. Akan tetapi dalam memberikan pembiayaan atau transaksi hutang
piutang hendaknya pihak Perbankan Jeli dalam menilai calon nasabahnya,
sehingga risiko kemacetan minim terjadi. Dalam islam dijelaskan dalam Al-
Bagarah 283, berikut:

© O3 a8 o i a5 1350 W Gh i A iia A8 (ol s Ui 33 (o3 (o)
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.

Selain itu terdapat Hadist pula yang menjelaskan hal tersebut,
Sebagaimana Hadist Ibnu Majah No. 2427 berikut:

B % G ol A WS alt G e B i) G sl sl s A Ge ke ()

Gl im0 4 gl (5 1 Bhe o0 s Wlaa ) Jal 438 5542 50
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari Ibrahim
berkata, telah menceritakan kepadaku Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari seorang yahudi
dengan tempo, kemudian menggadaikan baju perangnya” (HR. Ibnu Majah
No.2427)

Berdasarkan Ayat dan Hadist yang dipaparkan tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam islam terdapat berbagai anjuran seperti pencatatan utang
piutang secara jelas dan runtut tunjuan tersebut ialah untuk menghindari kerugian.

Berkenaan dengan maksimalisasi keuangan dengan meminimalisr
Pembiayaan bermasalah diperbolehkan karena pembiayaan bermasalah mampu
menghambat operasional perusahaan. Dalam hal optimalisasi keuntugan beracuan
pada Ayat Al-qur’an dan Hadist berkenaan dengan Profitabilitas dan Roa, ialah

berikut ini.

U 2851 G (laoa OB RS MAa G s = 5 LR 3080 RS (el () A0l2 WU GRS & )
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya
dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan
tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan”
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4.2.6 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Berpengaruh
Terhadap Return on Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode
2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Biaya Opersional Pendapatan Operasional

(BOPO) tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA sehingga

hipotesis dinyatakan diterima. Berdasar hasil tersebut diketahui karena fluktuasi

nilai dari ROA, nilai ROA setiap Bank cenderung Fluktuatif sedangkan nilai BPO
cenderung meningkat. Terdapat beberapa periode Perbankan yang menunjukkan
nilai BOPO yang tinggi atau biaya operasional yang tidak efisien akan tetapi nilai

Profitabilitasnya tinggi, hal ini dikarenakan Adanya kondisi pandemi yang

memungkinkan setiap lembaga menerapkan protokol kesehatan membuat biaaya

oeprasional mengalami peningkatan, karena beberapa bank harus menyediakan
fasilitas tambahan seperti kursi, sanitasi dan lain sebagainya guna melakukan
pencegahan terhadap Covid-19. Beberapa hal yang harus ditambhakan tentunya
berdampak pada kebutuhan operasional bank dan mempertiggi nilai BOPO

(Kompas, 2020). Setiap peningkatan pendapatan akan tetapi karena kondisi

kebutuhan pembiayaan dan usaha yang harus dijalankan terus meningkat maka

dapat laba atau profitabilitas Return on Asset (ROA) suatu bank tersebut juga
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Bambang Sudiyatno dan Asih Fatmawati (2013) dan Didik P dan Bambang
Sudiyatno (2017) yang menyatakan jika BOPO negatif signifikan terhadap ROA.
Namun berbeda dengan penelitian oleh Widhian, Bogy & Sartika (2016) yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

BOPO merupakan pengkuran efisiensi dalam pelaksanaan operasional.
Operasional yang baik mencerminkan sebuah usaha berjalan dengan baik dan
lancar. Sebagaimana dalam islam diperintahkan untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh dan mengupayakan segalanya berjalan dengan optimal. Dalam islam
BOPO diterangkan pada QS At-Taubah Ayat 105, yang berbunyi:
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Artinya:  “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id Abu Qudamah
As Sarkhasi, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id

dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari ‘Umarah bin 'Umair dari
bibinya dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang

adalah yang berasal dari usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang
adalah berasal dari usahanya” (HR. An-Nasai No. 4373)

Hadist dan Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika mempekerjakan
seseorang hendaknya melakukan pembayaran yang sesuai dengan hasil pekerjaaan
dan apa yang telah dikerjakannya.

Dalam hal optimalisasi keuntugan beracuan pada Ayat Al-qur’an dan

Hadist berkenaan dengan Profitabilitas dan Roa, ialah berikut ini.

AR 851 G (a0 OB RS M B s - 5 LR g (R RS (Jmaly) () A0l YU RS T 8
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah
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menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya
dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan
tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan™

4.2.7 Net Interest Margin (NIM) Berpengaruh Terhadap Return On Asset

(ROA) Pada Bank Umum Syaraih Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa rasio Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif
signifikan terhadap Returm On Asset (ROA) sehingga positif dan signifikan
sehingga hipotesis diterima. Nilai NIM dan ROA berdasarkan pengukuran rasio
yang dilakukan linear. Hal ini dikarenakan produktivitas perbankan terkelola
dengan baik dan permasalahan cenderung kecil dengan nilai pembagian hasil atau
rate sehingga Profitabilitas meningkat. NIM ditentukan dari tingkat bunga,
semakin besar rasio ini maka pendapatan atas aktiva produktif yang dikelola bank
akan semakin meningkat, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. Dengan kualitas kredit yang baik dapat meningkatkan pendapatan
bunga bersih yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Jadi dengan adanya
rasio NIM yang semakin tinggi maka semakin tinggi pula profitabilitas (ROA)
bank atas aktiva produktifnya dalam pengelolaan pemberian kredit.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Hery (2016:193) hasil
pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari seriap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktif
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan kondisi bermasalah pada
bank semakin kecil (Hariyani, 2010: 54). Di masa pandemi ini pendapatan terjadi
peningkatan yang cukup signifikan pada dunia perbankan didorong adanya
kebutuhan modal bagi pelaku usaha dan teknologi sehingga pendapatan yang
bersumber dari Bunga mengalami peningkatan sehingga meningkatkan nilai NIM

Perbankan (Kontan, 2020)
100



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Norisanti dkk (2021), menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara NIM dan ROA. Dapat disimpulkan bahwa apabila nilai NIM mengalami
kenaikan maka ROA akan cenderung menururn. Begitu pula sebaliknya apabila
nilai NIM menurun maka ROA mengalami kenaikan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa NIM berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hal ini karena semakin besar rasio ini maka pendapatan
atas aktiva produktif yang dikelola bank akan semakin meningkat, sehingga
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Dalam kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus terbebas

dalam unsur riba sebagaimana firman Allah dalam surat Al- bagarah : 279

EN
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”™

Dan dalam surat An-Nisa’:29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”

Kajian keislaman yang berkenaan dengan NIM atau Bunga ini yakni kajian
yang berkenaan dengan Riba yang terdapat dalam QS Al-Bagarah: 275, berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman Al Qari- dari
Suhail dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda: "Janganlah kalian
melakukan jual beli emas dengan emas, atau perak dengan perak, kecuali
jika dengan jumlah yang sama, atau sama berat atau sama takarannya"
(HR. Muslim No. 2966)

Dalam hal optimalisasi keuntugan beracuan pada Ayat Al-qur’an dan
Hadist berkenaan dengan Profitabilitas dan Roa, ialah berikut ini.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya
dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan
tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan™
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4.2.8 Net Interest Margin (NIM) Memediasi Pengaruh Variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada Bank
Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel CAR terhadap ROA dengan
NIM sebagai variabel intervening menunjukkan hasil tidak berpengaruh
signifikan.  Nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada pengaruh
langsung. Hal ini karena berdasarkan data yang diperoleh peneliti nilai CAR tidak
berpengaruh pada ROA dan NIM. Sehingga meskipun NIM mempengaruhi ROA
secara langsung tidak mampu memediasi pengaruh yang diberikan CAR pada
ROA.

Hasil yang tidak signifikan tersebut diperoleh dari data penelitian ini.
Dalam data penilitian ini jumlah kredit macet tidak terlampau banyak, sehingga
dinyatakan hasil yang tidak signifikan. Jumlah kredit macet yang cenderung
sedikit memang tidak terlalu berdampak pada pendapatan yang diperoleh bank.
Sehingga hasil pengujian menjadi tidak signifikan. Berdasarkan pemaparan
diatas dapat disimpulkan bahwasanya Nim tidak mampu memediasai pengaruh
CAR terhadap ROA. Hal ini karena Bank Umum Syariah memiliki pendapatan
dari sumber lain serta dana resiko cadangan sebelum melakukan penyaluran
kredit.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Kasmir (2003:27) NIM
merupakan rasio antara pendapatan bunga terhadap jumlah kredit yang diberikan
(outstanding credit). Pendapatan diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman
yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang
dikumpulkan. Sementara CAR merupakan rasio keuangan untuk mengukur
permodalan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gladis Anindiansyah dan Bambang Sudiyanto (2020) NIM secara signifikan
dapat memediasi pengaruh CAR terhadap ROA. Selanjutnya penelitian oleh
Hasil penelitian Anindiansyah dkk (2020) menunjukan CAR berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan terhadap NIM, namun memiliki pengaruh negatif

103



signifikan terhadap ROA.
4.2.9 Net Interest Margin (NIM) Memediasi Pengaruh Variabel Non

Perfoming Financing (NPF) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada
Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel NIM terhadap ROA
dengan NIM sebagai variabel intervening menunjukkan hasil tidak berpengaruh
signifikan. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya NIM
tidak mampu memediasai pengaruh NPF terhadap ROA. Pihak Bank Umum
Syariah perlu membandingkan rasio resiko kredit yang diberikan dengan total
aktiva yang dimiliki. Nilai NPF atau permasalahan keuangan cukup tinggi
meskipun tidak berdampak pada NiM dan juga ROA. Hasil tidak signifikan ini
dapat dijelaskan bahwa Bank Umum Syariah memiliki pendapatan dari sumber
lain serta dana resinilai aktiva produktif jauh lebih besar dari nilai perbandingan
pendapatan dari hasil bunga pinjaman. Pandia (2013) menjabarkan berbagai
sumber perbankan yang ada ialah modal candangan, modal inti, dan modal yang
bersumber dari pihak ketiga. Dalam hal ini bunga bersih yang dihasilkan dari
operasional perbankan belum mampu memberikan dampak yang signifikan dari
kerugian jika terjadi kredit macet (Hariani, 2010).

Hasil penelitian ini Bertolak belakang dengan teori dari Dendawijaya
(2009: 82) menyatakan bahwa dampak yang akan ditimbulkan dari adanya kredit
bermasalah (NPF) dalam jumlah besar tidak hanya berdampak pada bank ang
bersangkutan, akan tetapi meluas dalam cakupan nasional apabila tidak ditangani
secara tepat. Kredit yang dimaksudkan merupakan kredit yang diberikan kepada
pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain) dengan kualitas kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indrayani et al., (2016), NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh NPF
terhadap ROA.
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4.2.10 Net Interest Margin (NIM) Memediasi Pengaruh Variabel Biaya
Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return on
Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel BOPO terhadap ROA
dengan NIM sebagai variabel intervening menunjukkan hasil berpengaruh Positif
signifikan. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya NIM
mampu memediasai pengaruh BOPO terhadap ROA. Apabila BOPO yang
merupakan rasio efisiensi tinggi maka biaya bunga akan ikut meningkat. Dengan
demikian efisiensi operasi suatu bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan
mempengaruhi kinerja bank tersebut. Apabila kondisi pengelolaan BOPO
semakin baik maka akan menunjukkan rendahnya NIM. Semakin rendah biaya
operasional yang dikeluarkan maka semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam mengelola aktiva produktifnya sehingga diperoleh bunga bersih dan
berdampak pula pada ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Dendawijaya (2009: 121)
menyatakan bahwa BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam
rangka untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan
dengan usaha pokok bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak
manajemen dan pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah
bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan
berhasil guna. (Hariyani, 2016). Pada tahun 2021 ini nilai BOPO perbankan mulai
rendah, hal ini karena adanya dorongan teknologi dan bank memungkinkan untuk
dialihkan secara online sehingga lebih mengehmat waktu, tenaga, dan biaya yang
ada hal ini berdampak pada nilai BOPO perbankan dan meningkatkan nilai NIM
(Tempo, 2021)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gladis Anindiansyah dan Bambang Sudiyanto (2020) menunjukkan bahwa NIM
secara signifikan dapat memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pertumbuhan pada sektor keuangan saat ini berkembang sangat pesat. Hal
tersebut dapat dilihat semakin banyak bank pemerintah maupun swasta yang
beroperasi untuk bersaing di wilayah Indonesia. Bank mempunyai peran dalam
menghimpun dana masyarakat, karena merupakan lembaga yang dipercaya oleh
masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara
aman. Masyarakat percaya bahwa dana yang ditempatkan di bank keamanannya
lebih terjamin dibanding di tempatkan di lembaga lain. Di sisi lain bank berperan
dalam menyalurkan dana kepada masyarakat bank juga merupakan lembaga yang
memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
NPF tidak berpengaruh negatif terhadap ROA
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
NIM tidak memediasi pengaruh variabel CAR terhadap ROA
NIM tidak memediasi pengaruh variabel NPL terhadap ROA.
NIM memediasi pengaruh variabel BOPO terhadap ROA

© ©o N o g b~ w0 DR

[EEN
©

106



5.2 Saran

Bertolak dari pengamatan dan analisis serta beberapa kesimpulan yang ada
keterkaitan dengan pembahasan dan penyususunan dalam skripsi ini, maka
penulis memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan untuk
bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut.

Bagi pihak bank diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai pertimbangan dalam memprediksi faktor yang mempengaruhi
jumlah penyaluran kredit untuk meningkatkan asetnya. Selanjutnya pihak
bank agar bisa memantau lebih intensif atas pergerakan NPF agar nilainya
tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga
tidak digolongkan ke dalam bank dalam perhatian khusus

Bagi para investor yang akan melakukan investasi di perusahaan

perbankan diharapkan dari hasil penelitian ini berguna sebagai bahan

pertimbangan

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengganti atau menambah

variabel maupun alat uji yang lebih lengkap serta menambahkan periode

penelitian sehingga jumlah sampel yang diteliti bertambah guna

memperoleh.
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LAMPIRAN
Pt Bank Mandiri Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 11.78% 3.31 94.12% 0.59% 6.75%
2017 11.96% 2.71 94.44% 0.59% 7.35%
2018 11.21% 1.56 90.68% 0.88% 6.18%
2019 11.30% 1.00 82.89% 1.69% 6.02%
2020 12.03% 0.72 81.81% 1.65% 6.07%
Pt. Bank Muamalat Indonesia

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 12.92% 1.40% 97.76% 0.14% 3.21%
2017 16.71% 2.75% 97.68% 0.11% 2.48%
2018 17.10% 2.58% 98.24% 0.08% 2.22%
2019 16.26% 4.30% 99.50% 0.05% 0.83%
2020 15.21% 3.95% 99.45% 0.03% 1.94%

Pt. Victoria Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 14.76% 7.50% 131.34% -2.19% 3.16%
2017 20.37% 4.59% 96.02% 0.36% 5.20%
2018 19.30% 4.00% 96.36% 0.32% 4.90%
2019 21.99% 4.73% 99.80% 0.05% 2.70%
2020 15.98% 3.94% 97.80% 0.16% 2.90%

Pt. Bank Bri Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 12.54% 3.19% 91.33% 0.95% 6.37%
2017 11.93% 4.75% 95.34% 0.51% 5.84%
2018 19.90% 4.99% 95.32% 0.43% 5.36%
2019 16.31% 3.38% 96.80% 0.31% 5.72%
2020 19.04% 1.77% 91.01% 0.81% 5.89%

Pt. Bank Jabar Banten

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 18.52% 4.94% 81.22% 2.22% 7.40%
2017 17.66% 2.85% 82.25% 2.01% 6.76%
2018 17.82% 4.58% 84.22% 1.71% 6.37%
2019 17.71% 3.54% 84.23% 1.68% 5.75%
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2020 | 17.31% | 5.28% | 83.95% | 1.66% 5.39%
Pt. Bank Mega Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 21.08% 3.35% 81.81% 2.36% 7.01%
2017 22.84% 2.20% 81.28% 2.24% 5.80%
2018 20.85% 7.38% 77.80% 2.47% 5.19%
2019 19.42% 1.49% 74.10% 2.90% 4.90%
2020 23.78% 1.38% 65.94% 3.64% 4.40%

Pt. Bank Panin Dubai Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 17.39% 1.36% 96.77% 0.37% 3.49%
2017 16.70% 4.83% 217.40% -10.77% 3.13%
2018 38.80% 3.84 99.57% 0.28% 2.36%
2019 19.76% 2.80% 97.74% 0.25% 1.46%
2020 31.43% 2.45% 99.42% 0.06% 1.19%

Pt. Bank Syariah Bukopin

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 17.37% 4.66% 109.52% 1.12% 3.31%
2017 18.90% 4.18% 99.20% 0.02% 2.44%
2018 19.98% 3.65% 99.46% 0.02% 3.17%
2019 18.31% 4.05% 99.50% 0.04% 2.59%
2020 22.22% 4.95% 97.73% 0.04% 1.94%

Pt. Bank Tabungan Pensiunan Nasional

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 24.92% 0.20% 75.14% 8.98% 6.07%
2017 30.28% 0.05% 68.81% 11.19% 10.40%
2018 42.19% 0.02% 62.36% 12.37% 11.56%
2019 37.30% 0.26% 58.07% 13.58% 7.61%
2020 23.89% 0.02% 72.42% 7.16% 5.12%

Pt. Maaybank Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 25.06% 3.02% 86.62% 1.60% 5.18%
2017 25.43% 3.25% 85.97% 1.48% 5.17%
2018 23.41% 4.45% 83.47% 1.74% 5.24%
2019 24.33% 3.33% 85.78% 1.45% 5.07%
2020 24.31% 4.00% 87.83% 1.04% 4.55%
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Pt. Bank Aceh Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 20.74% 0.07% 83.05% 2.48% 1.00%
2017 21.50% 0.04% 78.00% 2.51% 1.56%
2018 19.67% 0.04% 79.09% 2.38% 0.91%
2019 18.90% 0.04% 76.95% 2.33% 1.90%
2020 18.60% 0.04% 81.50% 1.73% 1.29%

Pt. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 31.17% 0.41% 68.69% 3.95% 7.79%
2017 30.87% 0.25% 78.10% 2.45% 6.31%
2018 35.42% 0.57% 86.86% 1.92% 6.61%
2019 35.47% 0.61% 76.83% 2.56% 5.51%
2020 31.60% 0.77% 81.39% 1.74% 4.38%

Pt. Bank BNI Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 11.22% 1.64% 86.88% 1.44% 7.72%
2017 14.37% 1.50% 87.62% 1.31% 7.58%
2018 13.52% 1.52% 85.37% 1.42% 7.16%
2019 13.20% 1.44% 81.26% 1.82% 7.36%
2020 12.11% 1.35% 84.06% 1.33% 6.41%

Pt. BCA Syariah

Tahun CAR NPF BOPO ROA NIM
2016 30.08% 0.21% 92.20% 1.10% 4.80%
2017 26.12% 0.04% 87.20% 1.20% 4.30%
2018 24.97% 0.28% 87.40% 1.20% 4.40%
2019 39.78% 0.26% 87.60% 1.20% 4.30%
2020 45.30% 0.01% 86.30% 1.10% 4.60%
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LAMPIRAN
HASIL UJI SPSS

CAR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.10 1 1.4 1.4 1.4
11.21 1 1.4 1.4 2.9
11.22 1 1.4 1.4 4.3
11.30 1 1.4 1.4 5.7
11.70 1 1.4 1.4 7.1
11.93 1 1.4 1.4 8.6
11.96 1 1.4 1.4 10.0
12.03 1 1.4 1.4 11.4
12.11 1 1.4 1.4 12.9
12.54 1 1.4 1.4 14.3
12.92 1 1.4 1.4 15.7
13.20 1 1.4 1.4 17.1
13.52 1 1.4 1.4 18.6
14.37 1 1.4 1.4 20.0
14.76 1 1.4 1.4 21.4
15.21 1 1.4 1.4 22.9
15.98 1 1.4 1.4 24.3
16.26 1 1.4 1.4 25.7
16.31 1 1.4 1.4 27.1
16.70 1 1.4 1.4 28.6
16.71 1 1.4 1.4 30.0
17.31 1 1.4 1.4 314
17.37 1 1.4 1.4 32.9
17.39 1 1.4 1.4 34.3
17.66 1 1.4 1.4 35.7
17.71 1 1.4 1.4 37.1
17.82 1 1.4 1.4 38.6
18.31 1 1.4 1.4 40.0
18.52 1 1.4 1.4 41.4
18.60 1 1.4 1.4 42.9
18.90 2 2.9 2.9 45.7
19.04 1 1.4 1.4 47.1
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19.30 1 14 1.4 48.6
19.42 1 14 1.4 50.0
19.67 1 14 1.4 51.4
19.76 1 1.4 1.4 52.9
19.90 1 1.4 1.4 54.3
19.98 1 1.4 1.4 55.7
20.37 1 14 1.4 57.1
20.74 1 14 1.4 58.6
20.85 1 14 1.4 60.0
21.08 1 1.4 1.4 61.4
21.50 1 1.4 1.4 62.9
21.99 1 1.4 1.4 64.3
22.22 1 14 1.4 65.7
22.84 1 14 1.4 67.1
23.41 1 14 1.4 68.6
23.78 1 1.4 1.4 70.0
23.89 1 1.4 1.4 71.4
24.31 1 1.4 1.4 72.9
24.33 1 14 1.4 74.3
24.92 1 14 1.4 75.7
24.97 1 14 1.4 77.1
25.06 1 1.4 1.4 78.6
25.43 1 1.4 1.4 80.0
26.12 1 1.4 1.4 81.4
30.08 1 14 1.4 82.9
30.28 1 14 1.4 84.3
30.87 1 14 1.4 85.7
31.17 1 1.4 1.4 87.1
31.43 1 1.4 1.4 88.6
31.60 1 1.4 1.4 90.0
35.42 1 14 1.4 91.4
35.47 1 14 1.4 92.9
37.30 1 14 1.4 94.3
38.80 1 14 1.4 95.7
39.78 1 14 1.4 97.1
42.19 1 14 1.4 98.6
45.30 1 14 1.4 100.0
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Total 70 100.0 100.0
NPF
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .01 1 1.4 1.4 1.4
.12 1 1.4 1.4 2.9
.65 1 1.4 1.4 4.3
72 1 1.4 1.4 5.7
.80 1 1.4 1.4 7.1
.84 1 1.4 1.4 8.6
.89 1 1.4 1.4 10.0
.93 1 1.4 1.4 11.4
.97 1 1.4 1.4 12.9
1.00 2 2.9 2.9 15.7
1.10 2 2.9 29 18.6
1.14 1 1.4 1.4 20.0
1.22 1 1.4 1.4 21.4
1.23 1 1.4 1.4 22.9
1.26 1 1.4 1.4 24.3
1.27 1 1.4 1.4 25.7
1,85 1 1.4 1.4 27.1
1.36 1 1.4 1.4 28.6
1.39 1 1.4 1.4 30.0
1.40 1 1.4 1.4 31.4
1.51 1 1.4 1.4 32.9
1.56 1 1.4 1.4 34.3
1.58 1 1.4 1.4 35.7
1.60 1 1.4 1.4 37.1
1.63 1 1.4 1.4 38.6
1.65 1 1.4 1.4 40.0
1.69 1 1.4 1.4 41.4
1.76 1 1.4 1.4 42.9
2.01 1 1.4 1.4 44.3
2.11 2 2.9 2.9 47.1
2.21 1 1.4 1.4 48.6
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2.24 1 1.4 1.4 50.0
2.26 1 1.4 1.4 51.4
2.27 1 1.4 1.4 52.9
2.37 2 2.9 2.9 55.7
2.43 1 1.4 1.4 57.1
2.46 1 1.4 1.4 58.6
2.53 3 4.3 4.3 62.9
2.57 1 1.4 1.4 64.3
2.59 1 1.4 1.4 65.7
2.63 1 1.4 1.4 67.1
2.71 1 1.4 1.4 68.6
2.93 2 2.9 2.9 71.4
3.06 2 2.9 2.9 74.3
ONIS 2 2.9 2.9 77.1
3.8 1 1.4 1.4 78.6
3.44 1 1.4 1.4 80.0
3.51 2 2.9 2.9 82.9
3.84 1 1.4 1.4 84.3
4.42 1 1.4 1.4 85.7
4.50 3 4.3 4.3 90.0
4.60 1 1.4 1.4 91.4
5.48 1 1.4 1.4 92.9
5.71 1 1.4 1.4 94.3
6.37 1 1.4 1.4 95.7
8.80 1 1.4 1.4 97.1
9.40 1 1.4 1.4 98.6
9.77 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
BOPO
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 58.07 1 1.4 1.4 1.4
62.36 1 1.4 1.4 2.9
65.94 1 1.4 1.4 4.3
68.69 1 1.4 1.4 5.7
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68.81 1 1.4 14 7.1
72.42 1 1.4 14 8.6
74.10 1 1.4 14 10.0
75.14 1 1.4 14 11.4
76.83 1 1.4 14 12.9
76.95 1 1.4 14 14.3
77.80 1 1.4 14 15.7
78.00 1 1.4 14 17.1
78.10 1 1.4 14 18.6
79.09 1 1.4 14 20.0
81.22 1 1.4 14 214
81.26 1 1.4 14 22.9
81.28 1 1.4 14 24.3
81.39 1 1.4 14 25.7
81.50 1 1.4 14 27.1
81.81 2 2.9 2.9 30.0
82.25 1 1.4 14 314
82.89 1 1.4 14 32.9
83.05 1 1.4 14 34.3
83.47 1 1.4 14 35.7
83.95 1 1.4 14 37.1
84.06 1 1.4 14 38.6
84.22 1 1.4 14 40.0
84.23 1 1.4 14 41.4
85.37 1 1.4 14 42.9
85.78 1 1.4 14 44.3
85.97 1 1.4 14 45.7
86.30 1 1.4 14 47.1
86.62 1 1.4 14 48.6
86.86 1 1.4 14 50.0
86.88 1 1.4 14 51.4
87.20 1 1.4 14 52.9
87.40 1 1.4 14 54.3
87.60 1 1.4 14 55.7
87.62 1 1.4 14 57.1
87.83 1 1.4 14 58.6
90.68 1 1.4 14 60.0
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91.01 1 1.4 1.4 61.4
91.33 1 1.4 1.4 62.9
92.20 1 1.4 1.4 64.3
94.12 1 1.4 1.4 65.7
94.44 1 1.4 1.4 67.1
95.32 1 14 14 68.6
95.34 1 1.4 1.4 70.0
96.02 1 1.4 1.4 71.4
96.36 1 1.4 1.4 72.9
96.77 1 1.4 1.4 74.3
96.80 1 1.4 1.4 75.7
97.68 1 1.4 1.4 77.1
97.73 1 1.4 1.4 78.6
97.74 1 1.4 1.4 80.0
97.76 1 1.4 1.4 814
97.80 1 14 14 82.9
98.24 1 1.4 1.4 84.3
99.20 1 1.4 1.4 85.7
99.42 1 1.4 1.4 87.1
99.45 1 1.4 1.4 88.6
99.46 1 1.4 1.4 90.0
99.50 2 29 2.9 92.9
99.57 1 1.4 1.4 94.3
99.80 1 1.4 1.4 95.7
109.52 1 1.4 1.4 97.1
131.34 1 1.4 1.4 98.6
217.40 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
ROA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid -10.77 1 1.4 1.4 1.4
.02 2 2.9 2.9 4.3
.03 1 1.4 1.4 5.7
.04 2 29 2.9 8.6
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.05 2 2.9 2.9 11.4
.06 1 14 1.4 12.9
.08 1 14 1.4 14.3
A1 1 14 1.4 15.7
.14 1 14 1.4 17.1
.16 1 14 1.4 18.6
.19 1 14 1.4 20.0
.25 1 14 1.4 21.4
.28 1 14 1.4 22.9
.31 1 14 1.4 24.3
.32 1 14 1.4 25.7
.36 1 14 1.4 27.1
.37 1 14 1.4 28.6
43 1 14 1.4 30.0
.51 1 14 1.4 314
.59 2 2.9 2.9 34.3
.81 1 14 1.4 35.7
.88 1 14 1.4 37.1
£35) 1 14 1.4 38.6
1.04 1 14 1.4 40.0
1.10 2 2.9 2.9 42.9
1.12 1 14 1.4 44.3
1.20 3 4.3 4.3 48.6
131 1 14 1.4 50.0
1.33 1 14 1.4 51.4
1.42 1 14 1.4 52.9
1.44 1 14 1.4 54.3
1.45 1 14 1.4 55.7
1.48 1 14 1.4 57.1
1.60 1 14 1.4 58.6
1.65 1 14 1.4 60.0
1.66 1 14 1.4 61.4
1.68 1 14 1.4 62.9
1.69 1 14 1.4 64.3
1.71 1 14 1.4 65.7
1.73 1 14 1.4 67.1
1.74 2 2.9 2.9 70.0
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1.82 1 1.4 1.4 71.4
1.92 1 1.4 1.4 72.9
2.01 1 1.4 1.4 74.3
2.22 1 1.4 1.4 75.7
2.24 1 1.4 1.4 77.1
2.33 1 1.4 1.4 78.6
2.36 1 1.4 1.4 80.0
2.38 1 1.4 1.4 814
2.45 1 1.4 1.4 82.9
2.47 1 1.4 1.4 84.3
2.48 1 1.4 1.4 85.7
2.51 1 1.4 1.4 87.1
2.56 1 1.4 1.4 88.6
2.90 1 1.4 1.4 90.0
3.64 1 1.4 1.4 914
3.95 1 1.4 1.4 92.9
7.16 1 1.4 1.4 94.3
8.98 1 1.4 1.4 95.7
11.19 1 1.4 1.4 97.1
12.37 1 1.4 1.4 98.6
13.58 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
NIM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .83 1 1.4 1.4 1.4
91 1 1.4 1.4 2.9
1.00 1 1.4 1.4 4.3
1.19 1 1.4 1.4 5.7
1.29 1 1.4 1.4 7.1
1.46 1 1.4 1.4 8.6
1.56 1 1.4 1.4 10.0
1.90 1 1.4 1.4 11.4
1.94 2 2.9 2.9 14.3
2.22 1 1.4 1.4 15.7
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2.36 1 14 1.4 17.1
2.44 1 14 1.4 18.6
2.48 1 14 1.4 20.0
2.59 1 14 1.4 21.4
2.70 1 14 1.4 22.9
2.90 1 14 1.4 24.3
NS 1 14 1.4 25.7
3.16 1 14 1.4 27.1
3.17 1 14 1.4 28.6
3.21 1 14 1.4 30.0
3.31 1 14 1.4 314
3.49 1 14 1.4 32.9
4.30 2 2.9 2.9 35.7
4.38 1 14 1.4 37.1
4.40 2 2.9 2.9 40.0
4.55 1 14 1.4 41.4
4.60 1 14 1.4 42.9
4.80 1 14 1.4 44.3
4.90 2 2.9 2.9 47.1
5.07 1 14 1.4 48.6
5.12 1 14 1.4 50.0
5.17 1 14 1.4 51.4
5.18 1 14 1.4 52.9
5.19 1 14 1.4 54.3
5.20 1 14 1.4 55.7
5.24 1 14 1.4 57.1
5.36 1 14 1.4 58.6
5E39) 1 14 1.4 60.0
5.51 1 14 1.4 61.4
5.72 1 14 1.4 62.9
5,75 1 14 1.4 64.3
5.80 1 14 1.4 65.7
5.84 1 14 1.4 67.1
5.89 1 14 1.4 68.6
6.02 1 14 1.4 70.0
6.07 2 2.9 2.9 72.9
6.18 1 14 1.4 74.3
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6.31 1 1.4 1.4 75.7
6.37 2 29 2.9 78.6
6.41 1 1.4 1.4 80.0
6.61 1 1.4 1.4 81.4
6.75 1 1.4 1.4 82.9
6.76 1 1.4 1.4 84.3
7.01 1 1.4 1.4 85.7
7.16 1 1.4 1.4 87.1
7.35 1 1.4 1.4 88.6
7.36 1 1.4 1.4 90.0
7.40 1 1.4 1.4 91.4
7.58 1 1.4 1.4 92.9
7.61 1 1.4 14 94.3
7.72 1 1.4 14 95.7
7.79 1 1.4 14 97.1
10.40 1 1.4 1.4 98.6
11.56 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BOPO, CAR, . Enter
NPF

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .812% .660 .644 1.83724 .729

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
b. Dependent Variable: ROA
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 432.053 3 144.018 42.666 .000"
Residual 222.780 66 3.375
Total 654.833 69

a. Dependent Variable: ROA

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF

Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Consta 4211 2.040 2.065 .043
nt)
CAR -.037 .034 -139  -1.094 278 694 1.442
NPF .140 161 122 872 .387 566 1.767
BOPO .002 021 2.021 116 .008 341 2.934
ROA 464 131 2.640 3.534 .001 .340 2.939

a. Dependent Variable: NIM

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue  Condition Index  (Constant) CAR NPF

1 1 3.619 1.000 .00 .01 .01 .00
2 .261 3.723 .01 .07 .58 .00
3 .109 5.761 .02 .52 .08 .07
4 .011 18.274 .97 40 .33 .93

a. Dependent Variable: ROA
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Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -13.0250 6.8509 1.7426 2.50233 70
Std. Predicted Value -5.902 2.041 .000 1.000 70
Standard Error of Predicted .234 1.523 .390 .204 70
Value

Adjusted Predicted Value -17.9818 6.1349 1.6691 2.94809 70
Residual -2.31296 6.77176 .00000 1.79686 70
Std. Residual -1.259 3.686 .000 .978 70
Stud. Residual -1.365 3.865 .015 1.040 70
Deleted Residual -2.71947 7.44514 .07345 2.11260 70
Stud. Deleted Residual -1.374 4.360 .035 1.106 70
Mahal. Distance 131 46.439 2.957 6.256 70
Cook's Distance .000 2.648 .059 321 70
Centered Leverage Value .002 .673 .043 .091 70

a. Dependent Variable: ROA

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Studentized Residual

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BOPO, CAR, . Enter
NPF®

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .812% .660 .644 1.83724 .729

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
b. Dependent Variable: ROA
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 432.053 3 144.018 42.666 .000°
Residual 222.780 66 3.375
Total 654.833 69
a. Dependent Variable: ROA
C. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
Coefficientsa
Standardi
Unstandardiz zed
ed Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Consta 4.21 2.040 2.065 .043
nt) 1
CAR -.037 .034 -.139 -1.094 278 .694 1.442
NPF .140 161 122 .872 .387 .566 1.767
BOPO .002 .021 2.021 116 .008 341 2.934
ROA 464 131 2.640 3.534 .001 .340 2.939

a. Dependent Variable: NIM

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue  Condition Index  (Constant) CAR NPF BOPO

1 1 3.619 1.000 .00 .01 .01 .00
2 .261 3.723 .01 .07 .58 .00
8 .109 5.761 .02 .52 .08 .07
4 .011 18.274 .97 40 .33 .93

a. Dependent Variable: ROA
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Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -13.0250 6.8509 1.7426 2.50233 70
Std. Predicted Value -5.902 2.041 .000 1.000 70
Standard Error of Predicted .234 1.523 .390 .204 70
Value

Adjusted Predicted Value -17.9818 6.1349 1.6691 2.94809 70
Residual -2.31296 6.77176 .00000 1.79686 70
Std. Residual -1.259 3.686 .000 .978 70
Stud. Residual -1.365 3.865 .015 1.040 70
Deleted Residual -2.71947 7.44514 .07345 2.11260 70
Stud. Deleted Residual -1.374 4.360 .035 1.106 70
Mahal. Distance 131 46.439 2.957 6.256 70
Cook's Distance .000 2.648 .059 321 70
Centered Leverage Value .002 .673 .043 .091 70

a. Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: NIM
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